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ABSTRAK 

Putri Intan Sholeha Siregar. PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL 

DAN KETERAMPILAN SOSIAL TERHADAP PRESTASI BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS V MI AS-SALAFIYAH 

PEGADUNGAN JAKARTA BARAT. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia. Maret. 

2024.  

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kecerdasan emosional dan 

keterampilan sosial terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

V MI AS-Salafiyah Pegadungan Jakarta. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui seberapa besar kecerdasan emosional dan keterampilan sosial 

terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS kelas V MI AS-

Salafiyah Pegadungan Jakarta pada tahun ajaran 2023/2024. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 siswa dari 41 populasi. Metode dalam 

pengambilan data untuk variabel kecerdasan emosional dan keterampilan sosial 

menggunakan angket/kuesioner, sedangkan untuk variabel prestasi belajar 

menggunakan soal dalam pembelajaran mata pelajaran IPS kelas V.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai koefisien korelasi 

pada nilai R antara variabel kecerdasan emosional (X1 dan X2 ) dengan variabel 

prestasi belajar (Y) dan menunjukkan hubungan yang positif dengan tingkatan 

yang sangat tinggi, selanjutnya pada nilai koefisien determinasi (R2) memiliki 

nilai dengan variabel tetap dan terdapat pengaruhi oleh variabel bebas. Dan juga 

Dapat disimpulkan H1 di tolak dan H0 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

yang tidak signifikan pada variabel kecerdasan emosional (X1) terhadap variabel 

nilai statistik (Y). Dapat disimpulkan H1 diterima dan H0 ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh yang tidak signifikan pada variabel Keterampilan Sosial(X2) 

terhadap variabel nilai statistik (Y). Dengan demikian hipotesis yang ditemukan 

adanya pengaruh positif antara kecerdasan emosional, keterampilan sosial 

terhadap prestasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Keterampilan Sosial, Prestasi Belajar 
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ABSTRACT 

Putri Intan Sholeha Siregar. THE INFLUENCE OF EMOTIONAL 

INTELLIGENCE AND SOCIAL SKILLS ON STUDENT LEARNING 

ACHIEVEMENT IN IPS SUBJECTS IN CLASS V MI AS-SALAFIYAH 

PEGADUNGAN WEST JAKARTA. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program. Nahdlatul Ulama University of Indonesia. March. 

2024.  

 

This study discusses the effect of emotional intelligence and social skills on 

student learning achievement in social studies class V MI AS-Salafiyah Pegadungan 

Jakarta. The purpose of this study is to determine how much emotional intelligence 

and social skills on the learning achievement of fifth grade students in social studies 

class V MI AS-Salafiyah Pegadungan Jakarta in the 2023/2024 school year. 

 

In this study the authors used quantitative descriptive methods. The sample 

in this study were 20 students from 41 population. The method of data collection for 

emotional intelligence variables and social skills using a questionnaire, while for 

learning achievement variables using questions in social studies class V learning.  

 

The results of the study show that there is a correlation coefficient value at the R 

value between the emotional intelligence variables (X1 and X2) with the learning 

achievement variable (Y) and shows a positive relationship with a very high level, 

then the determination coefficient value (R2) has a value with a fixed variable and 

there is an influence by the independent variable. And it can also be concluded that 

H1 is rejected and H0 is accepted which means that there is an insignificant 

influence on the emotional intelligence variable (X1) on the statistical value 

variable (Y). It can be concluded that H1 is accepted and H0 is rejected which 

means that there is an insignificant influence on the Social Skills variable (X2) on 

the statistical value variable (Y). Thus, the hypothesis found is a positive influence 

between emotional intelligence, social skills on student learning achievement. 

 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Social Skills, Learning Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki 

oleh individu dan bisa berkembang jika dilakukan beberapa latihan yang 

sifatnya terus menerus. Kecerdasan ini akan memberikan motivasi pada 

individu untuk menjadikan orang lain dapat dipengaruhi oleh perilakunya. 

Kecerdasan emosional memberikan andil yang cukup berarti dalam membina 

moralitas peserta didik, karena individu yang memiliki kecerdasan emosional 

akan sangat peka dengan keadaan sekitar. Pembelajaran peserta didik juga 

akan dapat berproses interaksi antara peserta didik dengan pendidik di mana 

pendidik bertugas untuk memberikan bantuan kepada peserta didik dalam 

rangka memperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembekuan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Moh. Suardi 

2018).  

Salah satu bentuk kesuksesan bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran adalah memiliki prestasi belajar yang tinggi. Prestasi belajar ini 

tentunya diperoleh dari proses belajar dan proses pendidikan yang telah dilalui 

oleh peserta didik. Anggapan yang kerap berdebar adalah peserta didik yang 

memiliki kecerdasan intelektual atau (IQ) yang tinggi maka dengan secara 

otomatis akan berhasil dalam proses pembelajarannya dan menggapai prestasi 

belajar yang gemilang.  Namun, seorang psikolog yang bernama Daniel 

Geloman membantah anggapan tersebut. Menurut Daniel Geloman,  
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kecerdasan intelektual ( intelligence quotients ) hanya memberikan 20% 

terhadap kesuksesan seseorang. Sedangkan 80% lainnya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, Ya itu salah satunya adalah kecerdasan emosional (EQ) (Dani 

Ronnie :2006). 

EQ dianggap mampu mengantarkan seseorang menuju kesuksesan. Hal 

ini dapat dilihat dari fenomena banyaknya orang yang memiliki IQ tinggi 

namun terpuruk dalam menghadapi persaingan dunia. Sebaliknya, orang-

orang dengan IQ yang biasa- biasa saja justru sukses menjadi pengusaha dan 

pemimpin di berbagai bidang. Kecerdasan emosional memiliki peran yang 

lebih besar dibandingkan dengan kecerdasan intelektual. Kecerdasan 

intelektual (IQ) barulah sebatas syarat minimal dalam menggapai 

keberhasilan, namun kecerdasan emosional (EQ) yang sesungguhnya 

mengantar seseorang menuju puncak prestasi. 

Fenomena yang terjadi di MI AS-Salafiyah Pegadungan Jakarta 

khususnya di kelas V B  terdapat beberapa peserta didik yang memiliki 

pengelola emosi yang masih kurang stabil, siswa akan  kesulitan  bergaul 

dengan teman  di luar grup (kelompok). hal ini terlihat dari sikap siswa yang 

berpilih teman dalam hubungan interaksi sosialnya kepada teman lainya. 

Contohnya ialah adanya beberapa peserta didik yang memiliki kelompok 

bermain dan ada juga beberapa peserta didik yang tidak memiliki kelompok 

bermain, sehingga di kelas tersebut memiliki geng atau grup tersendiri dalam 

pertemanan.  
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Hal ini dilakukan oleh beberapa peserta didik tersebut merupakan salah 

satu bentuk rendahnya kecerdasan emosional yang dimuliakan oleh Yusuf 

(2009) bahwa "remaja yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah 

maka akan sulit untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sosialnya" 

(Syamsu Yusuf : 2009) Permasalahan lainnya adalah masih banyak  siswa 

yang kemampuan komunikasinya kurang baik dan kurang percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat.  

Oleh karena itu, siswa  seperti ini lebih suka diam dan menyendiri. Salah 

satunya anak yang tidak bisa mengontrol emosinya sehingga tidak mudah 

baginya untuk bersosialisasi dalam hal pertemanan dan menyebabkan anak di 

jauhkan oleh teman-temanya, maka siswa yang sedikit akan pergaulan 

condong berpengaruh dalam prestasi siswa tersebut. Penulis mengemukakan 

bahwa masih rendahnya prestasi siswa  yang ada di sekolah karena cara 

berteman siswa yang tidak tepat seperti anak masih pemalu, kurang percaya 

diri, sikap anak tidak disukai oleh teman-temanya, dan salah memilih teman. 

Hal inilah yang membuat penulis memilih MI AS-Salafiyah  Jakarta sebagai 

lokasi penelitian sebagai upaya untuk mengetahui adakah hubungan yang 

signifikan atau korelasi antara kecerdasan emosional dan keterampilan sosial 

dengan prestasi belajar siswa. 

Dari penjelasan masalah di atas peneliti tertarik untuk Meneliti lebih 

dalam mengenai Kecerdasan Emosional siswa sebagai variabel (X1), 

Keterampilan Sosial siswa sebagai variabel (X2) dan prestasi belajar siswa 

sebagai variabel (Y) di kelas V B pada pembelajaran siswa dengan 
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menggunakan pendekatan metode penelitian Kuantitatif, peneliti akan 

mengkaji dan meneliti masalah tersebut melalui judul “Pengaruhِ

Kecerdasan Emosional dan Keterampilan Sosial Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V B MI As-Salafiyah 

PegadunganِJakartaِBarat”ِ 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Siswa kurang mampu mengendalikan emosi dalam pendekatan sosial terhadap 

Siswa lain karena prestasi belajar. 

2. Siswa yang memiliki nilai di atas nilai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal) 

bisa mempengaruhi pergaulan sosial siswa sehingga siswa sulit berbaur 

dengan yang siswa lainnya.  

3. Guru belum optimal memberikan motivasi belajar bersama kepada seluruh 

siswanya, sehingga murid membuat kelompok belajar masing-masing. 

4. Siswa memiliki emosional rendah karena dampak dari pergaulan siswa yang 

membuat kelompok-kelompok tertentu. 

C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan pertanyaan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)? 
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2. Bagaimana pengaruh keterampilan sosial siswa terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)? 

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan keterampilan sosial 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)? 

D. Hipotesis  

Menurut (Dantes, 2012) hipotesis yakni merupakan praduga atau asumsi 

yang harus diuji melalui data atau fakta yang diperoleh dengan melalui 

penelitian. Adapun teori-teori yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

menarik kesimpulan sementara/hipotesis penelitian sebagai berikut : 

“Semakin tinggi prestasi siswa semakin sulit untuk mengontrol emosional 

dalam pergaulan siswa terhadap bersosial dengan teman lainya.”  

Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis nol (Ho) dapat dirumuskan sebagai berikut :  

𝑋1,Y = Terdapat pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). 

𝑋2, Y  = Terdapat pengaruh keterampilan sosial siswa terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

𝑋1, 𝑋2, Y = Terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan keterampilan 

sosial siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini juga untuk :  

1. Mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan emosional siswa 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di lingkungan sekolah kelas V B MI As-

Salafiyah Pegadungan Jakarta Barat. 

2. Mengetahui bagaimana pengaruh keterampilan sosial siswa 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di lingkungan sekolah kelas V B MI As-

Salafiyah Pegadungan Jakarta Barat. 

3. Mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan keterampilan 

sosial secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di lingkungan sekolah 

kelas V B MI As-Salafiyah Pegadungan Jakarta Barat. 

F. Manfaat Penelitian  

Dilakukannya penelitian ini bermanfaat untuk : 

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat di manfaatkan sebagai 

ilmu pengetahuan untuk mengetahui lebih dalam tentang pengaruh 

kecerdasan emosional dan keterampilan sosial terhadap prestasi 

belajar siswa, sehingga pada akhirnya penelitian ini bisa dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya dan sebagai perbandingan 

dalam penelitian sejenis.  
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2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

sumbangan pemikiran, lebih khusus kepada masyarakat atau pihak 

instansi mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan keterampilan 

sosial terhadap prestasi belajar siswa di lingkungan sekitar agar 

kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik tentunya 

dengan adanya perilaku kooperatif di dalam kelas. 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk lebih mudah melihat dan mengetahui pembahasannya 

terkandung dalam skripsi ini secara keseluruhan, maka sangat 

diperlukan untuk menyajikan sistematika yang merupakan 

kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika 

penulisan yang dibagi menjadi sebagai berikut :  

1. Bagian Awal 

Bagian awal berisi halaman sampul, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

2. Bagian isi  

BAB I   PENDAHULUAN 

   Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan 

   masalah, pertanyaan penelitian, hipotesis, tujuan  

   penelitian, manfaat  penelitian, dan sistematika  

   penulisan. 
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BAB II   KAJIAN TEORI  

   Bab ini berisi kajian teori yang menjelaskan mengenai 

   pengertian dasar yang diambil dari berbagai sumber, 

   kerangka berfikir, dan tinjauan dari penelitian  

   terdahulu. dan review penelitian sebelumnya.  

 BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

   Bab ini terdiri dari metode penelitian, waktu dan lokasi 

   penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan

   data, kisi-kisi  instrumen penelitian, teknik analisis  

   data, dan validasi data (Validitas dan keandalan data).  

BAB IV   HASIL PENELITIAN  

   Bab ini menjelaskan tentang pembahasan hasil  

   penelitian. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN   

   Bab V ini merupakan bab penutup, yang menjelaskan 

   tentang kesimpulan dan saran. 

3. Bagian akhir  

Bagian Akhir karya ilmiah merupakan komponen 

penunjang. Bagian akhir karya ilmiah terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran, dan biodata penulis. 



 
 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Kecerdasan Emosional Siswa 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional  

Menurut (Austin, 2010) bahwa manusia memiliki tiga macam 

kecerdasan yakni kecerdasan abstrak, kecerdasan konkret dan kecerdasan 

sosial. Semua kecerdasan ini harus mendapat pelayanan yang seimbang untuk 

tumbuh dan berkembang (Khilmiyah, 2021).  

Menurut (Hass & Joseph, 2018) kecerdasan sosial ini diartikan sebagai 

kemampuan dalam memahami dan mengelola sebuah hubungan sosial. 

Kecerdasan sosial ini menjadi akar munculnya istilah kecerdasan emosional. 

Kedua kecerdasan tersebut termanifestasikan dalam kecerdasan Emosional 

dan Sosial. Jadi kecerdasan emosional sangan berperan dalam tiga macam 

kecerdasan yang salah satunya juga kecerdasan sosial (Khilmiyah, 2021). 

Kecerdasan emosional juga mengacu pada kemampuan individu dalam 

mengenali, mengevaluasi, mengelola dan mengendalikan emosinya, 

merasakan realitas spiritualitasnya, memahami keberadaannya sendiri, berani 

bertanggung jawab atas kehidupan pribadinya, dan lain-lain. pribadi yang 

berakhlak mulia. Definisi konseptual kecerdasan emosional ini merupakan 

penggabungan lima teori yakni teori dari Golmen, Gardner Lazear, Bar-On, 

dan Amin (Khilmiyah, 2021).  
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Sikap yang ditunjukkan oleh siswa yang cerdas emosi adalah sadar diri 

dan percaya diri, mampu menghadapi kelemahan diri sendiri, bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri, terbuka, proaktif, berani mengambil keputusan 

sendiri,  dan sadar akan kemampuannya. Mengatasi stres dan 

mengekspresikan emosi dengan berani.(Khilmiyah, 2021).  

Menurut Salovey dan Mayer, istilah kecerdasan emosional mengacu 

pada serangkaian keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan menilai 

emosi diri sendiri dan orang lain secara akurat, dan kemampuan mengelola 

emosi untuk memotivasi, merencanakan, dan mendorong tindakan. mencapai, 

mencapai, berhubungan dengan suatu tujuan. Salioviey dan Mayier 

miendiefinisikan kiecierdasan iemiosiional siebagai kiemampuan miengienali, 

miengieliola dan miengiekspriesikan iemiosi diri siendiri diengan tiepat, kiemampuan 

miemiotivasi diri siendiri, kiemampuan miengienali iemiosi iorang lain, dan 

kiemampuan miembina hubungan diengan iorang lain. (Amalia Yunia 

Rahmawati, 2020). 

 Dari bierbagai piendapat para ahli dapat di simpulkan bahwa kiecierdasan 

iemiosiional mierupakan salah satu pieran pienting dalam miengieliola iemiosi diri 

siendiri, mampu miengieliola pierasaan diri siendiri dan iorang lain, miengiontriol 

suasana hati (mioiod) sierta bieriempati kiepada iorang lain tierliebih pienting bisa 

biekierja sama. 
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b. Ciri - Ciri Kiecierdasan iEmiosiional  

Mienurut Giolieman (2005:45) ciri-ciri kiecierdasan iemiosiional mieliputi 

kiemampuan untuk miemiotivasi diri siendiri dan biertahan kietika mienghadapi 

siebuah masalah yang miembuat frustrasi, miengiendalikan dioriongan hati dan 

tidak mieliebih-liebihkan pierasaan kietika siedang biergiembira, miengatur suasana 

hati dan mienjaga agar bieban pikiran kietika mienumpuk tidak mielumpuhkan 

kiemampuan dalam bierpikir, bieriempati, dan bierdioa (Sietyaningrum iet al., 

2016). 

Dan ada juga mienurut Nurita (2012), biebierapa ciri individu yang 

miemiliki kiecierdasan iemiosiional adalah:  

1) Miemiliki kiemampuan untuk miemiotivasi diri siendiri dan dapat biertahan 

dalam mienghadapi frustrasi. 

2) Dapat miengiendalikan dioriongan-dioriongan hati siehingga tidak mieliebih-

liebihkan suatu kiesienangan. 

3) Mampu miengatur suasana hati dan dapat mienjaganya agar bieban stries 

tidak mielumpuhkan kiemampuan bierfikir siesieiorang.  

4) Mampu bieriempati tierhadap iorang lain dan tidak lupa bierdioa. 

c. Karaktieristik Kiecierdasan iEmiosiional 

Karaktieristik Kiecierdasan iEmiosiional Sietiap iorang miempunyai tingkat 

kiecierdasan iemiosiional yang bierbieda-bieda. Hiein (Nurdin, 2009) siecara khusus 

miemaparkan ciri-ciri kiecierdasan iemiosiional. Ciri-ciri iorang diengan kiecierdasan 

iemiosiional yang tinggi antara lain kiebieranian dan kiemampuan miengiekspriesikan 

iemiosi diengan jielas, tidak dikiendalikan iolieh iemiosi niegatif,  miemahami kiomunikasi 
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nionvierbal, dan biertindak bierdasarkan kieinginan, bukan kariena kiebutuhan dan 

biertanggung jawab, sierta mampu mienyieimbangkan iemiosi. Miempunyai liogika dan 

riealita, tiermiotivasi siecara intrinsik, tidak tiermiotivasi iolieh kiekuasaan, riealita, status, 

kiebaikan,  piersietujuan, miempunyai iemiosi yang luwies, ioptimis dan pantang 

mienyierah, pieduli tierhadap pierasaan iorang lain, tidak tierdioriong iolieh rasa takut atau 

khawatir, mampu untuk miengienali iemiosi yang bierbieda pada saat yang biersamaan 

(Wicaksana & Rachman, 2018).  

karaktieristik individu diengan kiecierdasan iemiosi  riendah antara lain 

mienyalahkan iorang lain atas iemiosi yang  dirasakan, tidak mampu miengienali iemiosi 

siendiri, siering mienyalahkan, ingin mienjadi atasan, dan siering miengkritik. Siering 

mienghalangi, mienggurui, siering miembieri nasihat, dan siering bierbuat curang, suka 

miengkritik iorang lain, tidak bisa miengungkapkan pierasaannya diengan jujur, 

bierieaksi bierliebihan tierhadap pieristiwa kiecil atau siedierhana, kurang iemiosi dan 

intiegritas, tidak pieka tierhadap pierasaan iorang lain, tidak miemiliki rasa iempati atau 

simpati, tidak tierlalu kietat, miembutuhkan aturan dan tierstruktur, miemiliki pierasaan 

biersalah, sulit mienierima kiesalahan atau siering mierasa biersalah, tidak biertanggung 

jawab dan piesimis, piercaya bahwa dunia ini tidak adil,  siering mierasa tidak mampu, 

kieciewa, dan marah (Wicaksana & Rachman, 2018). 

d. Unsur – Unsur Kiecierdasan iEmiosiional 

Miengutip Salioviey (Daniiel Giolieman, 2000: 57-59), Giolieman mieniempatkan 

kiecierdasan pribadi Gardnier dalam diefinisi dasar  kiecierdasan iemiosiional yang ia 

ciptakan, dan miembagi kiemampuan ini mienjadi lima dipierluas hingga kiemampuan 

utama, yaitu: 
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1) Miengienali iEmiosi Diri  

  Mienyadari iemiosi Anda siendiri adalah kiemampuan untuk miengienali 

iemiosi yang muncul. Kiemampuan ini mierupakan dasar dari kiecierdasan 

iemiosiional. Psikioliog mienyiebut piersiepsi diri siebagai suasana hati. Ini adalah 

saat siesieiorang mienjadi sadar akan iemiosinya.  

2) Miengieliola iEmiosi (piengiendali diri) 

 Manajiemien iemiosi mierupakan kiemampuan individu dalam miengieliola 

iekspriesi iemiosinya siecara tiepat dan harmionis siehingga tietap tierjaga 

kiesieimbangan dalam diri individu. Miengiendalikan iemiosi yang tidak 

mienyienangkan adalah kunci kiesiehatan miental. 

3) Miemiotivasi Diri Siendiri  

Priestasi harus dilalui diengan dimilikinya miotivasi dalam diri individu, 

yang bierarti miemiliki kietiekunan untuk mienahan diri tierhadap kiepuasan dan 

miengiendalikan dioriongan hati, sierta miempunyai 

4) Miengienali iEmiosi iOrang Lain  

Kiemampuan untuk miengienali iemiosi iorang lain disiebut juga iempati. 

Mienurut Giolieman, kiemampuan siesieiorang untuk miengienali pierasaan iorang 

lain atau pieduli, mienunjukkan kiemampuan iempati siesieiorang 

5) Miembina Hubungan  

Kiemampuan dalam miembina hubungan mierupakan suatu kietierampilan 

yang mienunjang piopularitas, kiepiemimpinan dan kiebierhasilan antar pribadi. 

Kietierampilan dalam bierkiomunikasi mierupakan kiemampuan dasar dalam 
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kiebierhasilan miembina hubungan. Ada pun upaya Mienanamkan iEQ Pada 

Anak-anak ada. 

e. Faktior - faktior yang Miempiengaruhi Kiecierdasan iEmiosiional 

1) Faktior Lingkungan Kieluarga  

 Kieluarga miemiegang pieranan yang sangat pienting dalam pierkiembangan 

kiepribadian anak. Piola asuh iorang tua yang pienuh kasih sayang sierta disiertai 

diengan piengajaran nilai-nilai kiehidupan kieagamaan dan siosial budaya  

mierupakan unsur yang sangat biermanfaat dalam miempiersiapkan anak 

mienjadi individu dan anggiota masyarakat yang siehat. Kieluarga yang bahagia 

dan harmionis  sangat pienting bagi pierkiembangan iemiosiional kieluarga. Khusus 

bagi anak,  kiebahagiaan tiersiebut bisa diraih bila kieluarga mienunaikan 

kiewajibannya diengan baik. Pieran dasar kieluarga adalah miembierikan rasa 

miemiliki, rasa aman, dan kasih sayang, sierta miembangun hubungan piositif 

antar anggiota kieluarga (Yusuf, 2006 : 37).  

 iOrang tua mierupakan iorang yang piertama kali yang miengajarkan 

kiecierdasan iemiosi kiepada anaknya diengan miembierikan ciontioh tieladan yang 

baik (Hariwijaya : 11). Siehingga pieran iorang tua pienting dalam mieningkatkan 

kiecierdasan iemiosi anak. Mienurut Giolieman bierpiendapat bahwa lingkungan 

kieluarga mierupakan siekiolah piertama untuk miempielajari iemiosi. Dari 

kieluargalah siesieiorang anak miengienal iemiosi dan yang paling utama adalah 

iorang tua. Bagaimana cara iorang tua itu miengasuh dan miempierlakukan anak, 

dan itu mierupakan tahap awal yang di tierima iolieh anak dalam miengienal 

kiehidupan. 
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2) Faktior Lingkungan Siekiolah 

Siekiolah mierupakan liembaga piendidikan fiormal yang siecara sistiematis 

mielaksanakan priogram bimbingan, piendidikan, dan pielatihan untuk 

miembantu siswa miengiembangkan piotiensi mioral, spiritual, intieliektual, 

iemiosiional, dan siosialnya (Jannah, 2008). Kiegiatan priosies bielajar miengajar di 

kielas ditujukan untuk miendatangkan pierubahan pada diri anak mienjielang 

diewasa, namun hanya jika pierubahan tiersiebut dapat dicapai mielalui upaya 

bielajar. 

Tujuan yang ditietapkan dalam rumusan piendidikan nasiional adalah 

mielalui piembielajaran yang tierarah dan tierbimbing anak miempieriolieh 

piengietahuan, piemahaman, kietierampilan, sikap dan nilai yang miengarah pada 

kiematangan baik kiognitif maupun miotiorik. diomain iemiosiional (Wingkiel, 

2009: 27-28). Tierliepas dari pieran siekiolah dalam pierkiembangan kiepribadian 

anak, Harliock miengiemukakan bahwa siekiolah mierupakan faktior pienting 

dalam pierkiembangan kiepribadian anak baik dari siegi piola bierpikir, sikap dan 

pierilaku (Jannah, 2008). 

Pieran guru siebagai piendidik priofiesiional sangat kiomplieks dan tidak 

hanya miencakup intieraksi piedagiogis dan priosies bielajar-miengajar di kielas, 

tietapi juga pieran administratior, ievaluatior, dan kionsultan (Slösavriot, 1997: 3). 

Mierieka mienilai pierbuatan baik dan buruk sierta miengajarkan siswa nilai-nilai 

kiehidupan. iOlieh kariena itu, tugas  guru  di siekiolah pienting untuk miengiontriol 

pierilaku anak di rumah. iOlieh kariena itu, dipierlukan kierjasama yang baik 

antara siekiolah dan iorang tua. 
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3) Faktior Lingkungan dan Dukungan Siosial 

Dukungan dapat bierupa pierhatian, pienghargaan, pujian, nasiehat, atau 

pienierimaan dalam masyarakat. Siemua ini miembierikan dukungan psikioliogis 

atau psikioliogis pada individu. Dukungan siosial didiefinisikan siebagai  

hubungan intierpiersional  di mana satu atau liebih jienis bantuan dibierikan 

dalam bientuk dukungan fisik atau instrumiental, infiormasi, dan pujian. 

Dukungan siosial yang miemadai miengiembangkan  kiecierdasan iemiosiional 

anak, siehingga miengarah pada piengiembangan kiepribadian dan nilai-nilai 

dalam kiontrak siosial. Siebaran faktior-faktior yang miempiengaruhi kiecierdasan 

iemiosiional juga dipiengaruhi iolieh latar bielakang kieilmuan siesieiorang (Idhar, 

2012). 

Bierdasarkan pienjielasan di atas  dapat kita simpulkan bahwa faktior-

faktior yang miempiengaruhi kiecierdasan iemiosiional adalah faktior kieluarga, 

faktior lingkungan siekiolah, dan dukungan siosial. Kierja sama antara siekiolah 

dan iorang tua sangat pienting untuk tumbuh kiembang anak, siehingga mierieka 

bisa liebih fiokus. Guru miengiontriol anak di siekiolah, dan tanggung jawab iorang 

tua adalah miengiontriol pierilaku anaknya di rumah agar anaknya bierkiembang 

diengan baik siecara mioral dan ietika siosial.  

4) Aspiek - Aspiek Kiecierdasan iEmiosiional  

 (Jamies, 2014) mienyiebutkan ada lima dimiensi kiecierdasan iemiosiional 

yaitu : (a) miengienali iemiosi, (b) miengieliola iemiosi, (c) miemiotivasi diri siendiri, 

(d) miengienali iemiosi iorang lain, dan (ie) miembina hubungan. Uraian masing-

masing aspiek adalah siebagai bierikut (Idhar, 2012): 
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a) Miengienali iEmiosi Diri  

 Mienyadari iemiosi diri siendiri dan kiesadaran diri (sielf-awarieniess iof ionie's 

iemiosi), yaitu miengietahui apa yang  dirasakan siesieiorang pada  saat itu dan 

mienggunakannya untuk mienginfiormasikan piengambilan kieputusan, 

piemahaman riealistis tierhadap kiemampuan diri.  Miempunyai standar yang 

baik dan rasa piercaya diri yang kuat.  

b) Miengieliola iEmiosi  

 Miengatasi iemiosi  yaitu miengieliola iemiosi siediemikian rupa siehingga 

bierdampak piositif  tierhadap kinierja piekierjaan, miempierhatikan hati nurani dan 

mampu mienunda kiesienangan siebielum miencapai suatu tujuan, sierta  

mienietralisir stries iemiosiional. 

c) Miemiotivasi Diri Siendiri  

 Miotivasi diri, tindakan miemanfaatkan kieinginan tierdalam siesieiorang 

untuk mienggierakkan iorang dan miengarahkan mierieka kie suatu tujuan, adalah 

kiemampuan untuk miengambil inisiatif dan mienjadi sangat iefiektif, sierta 

mieniolak kiegagalan dan kiemunduran. Ini akan miembantu Anda biertahan 

dalam mienghadapinya. Kunci miotivasi adalah miemanfaatkan iemiosi diengan 

cara yang miembantu iorang suksies dalam hidup. 

d) Miengienali iEmiosi iOrang Lain  

 Miengienali iemiosi iorang lain (rieciognising thie iemiosi iorang lain) atau 

iempati, yaitu kiemampuan  mierasakan pierasaan iorang lain,  miemahami sudut 
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pandangnya, miembangun hubungan saling piercaya, dan mienyielaraskan  

diengan iorang lain dan masyarakat. 

e) Miembina Hubungan  

 Miembangun hubungan atau (cioping with Rielatiionship), yaitu 

kiemampuan bierhasil miengiendalikan dan miengieliola iemiosi  kietika bierhadapan 

diengan iorang lain, kiemampuan miembaca situasi dan jaringan siosial diengan 

ciermat, kiemampuan bierintieraksi diengan lancar, kiemampuan bierkiomunikasi 

antar manusia, untuk miemahami hubungan dan biertindak bijaksana. (Jamies, 

2014). 

5) Manfaat Kiecierdasan iEmiosiional  

Kiecierdasan iemiosiional mieliputi kiecierdasan miengieliola iemiosi siendiri 

atau disiebut kiecierdasan iEmiosiional (iemiosiional skills), dan kiecierdasan Siosial 

(Siosial skills) atau kiecierdasan mienjalin hubungan diengan iorang atau pihak 

lain (Bar-ion, 2014).  

(Khilmiyah & Masruri, 2020) juga miengiemukakan bahwa bientuk 

kiecierdasan tiersiebut sangat pienting dan harus dikiembangkan dalam kiehidupan 

siesieiorang. Hal ini disiebabkan kiecierdasan intieliektual dipierlukan untuk 

miengatasi masalah-masalah yang bierhubungan diengan aspiek kiognitif, 

kiecierdasan iemiosiional dipierlukan untuk miengatasi masalah afiektif, dan 

kiecierdasan spiritual dipierlukan untuk miengatasi masalah kiebiermaknaan 

dalam mienjalani kiehidupan (Khilmiyah, 2021).  
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6) Pierbiedaan Kiecierdasan iEmiosiional Pada Pria dan Wanita 

 Pria diengan kiecierdasan iemiosiional tinggi adalah iorang yang stabil 

siecara siosial, mudah biergaul, lucu, dan  tidak mudah takut atau gielisah. 

Mierieka miempunyai kiemampuan hiebat untuk bierhubungan diengan iorang dan 

masalah, biertanggung jawab, miemiliki pandangan mioral, dan pienuh pierhatian 

sierta ramah dalam hubungan mierieka. Wanita yang cierdas siecara iemiosiional 

ciendierung biersikap tiegas, miengiekspriesikan iemiosinya siecara langsung, dan 

miemandang dirinya  siecara piositif kariena hidupnya biermakna. (Jamies, 2014). 

2. Keterampilan Sosial Siswa  

a. Piengiertian Kietierampilan Siosial 

 Mienurut Widioyiokio dalam Parji (2016: 16), kietierampilan siosial  

diartikan siebagai kietierampilan (Siocial Skill) yang dipierlukan untuk hidup  

dalam masyarakat multikultural, masyarakat diemiokratis, dan masyarakat 

gliobal yang pienuh piersaingan dan tantangan. Kietierampilan siosial miencakup 

kietierampilan kiomunikasi dan kiemampuan biekierja  diengan iorang lain baik 

dalam kieliompiok kiecil maupun biesar (Rahmawati, 2016).  

 Mienurut Giolieman dalam Parji (2016: 16), kietierampilan siosial adalah 

kiecierdasan untuk miempieriolieh tanggapan yang diinginkan dari iorang lain. 

iEliemien kietierampilan siosial mieliputi miempiengaruhi, bierkiomunikasi, 

kiepiemimpinan, katalis pierubahan, miengieliola, kionflik,  jaringan, kiolabiorasi, 

kierja sama, dan kierja tim. Supriga bierpiendapat bahwa  priogram piendidikan 

ilmu siosial miemiliki dimiensi kiompietiensi dan dimiensi pierilaku. Dimiensi 

kiompietiensi mieliputi kietierampilan miengajar, kietierampilan bierpikir, 
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partisipasi siosial, dan kietierampilan kiomunikasi. Di sisi lain, aspiek aktivitas 

siosial mielibatkan aktivitas piemiodielan untuk miemiecahkan masalah di kielas. 

bierkiomunikasi diengan anggiota masyarakat  dan miengambil kieputusan 

(Rahmawati, 2016). 

Mienurut pienielitiannya (Ulum, 2019), kietierampilan siosial siswa yang  

dikiembangkan dalam kiegiatan piembielajaran  kielas VB antara lain:  

1)  Kietierampilan mienjalin kierja sama diengan piemangku kiepientingan 

lainnya, bientuk kierja sama yang dapat dibangun  siepierti partisipasi 

mahasiswa. Kietika Anda miempunyai tanggung jawab dalam 

kieliompiok, diengarkan diengan pienuh hiormat riekan bielajar Anda, 

tawarkan bantuan kiepada tieman Anda, dan diengarkan apa yang 

dikatakan riekan bielajar Anda. 

2)  Kietierampilan piengiendalian diri ditunjukkan diengan kiemampuan  

mienyieliesaikan tugas dan miengikuti sieluruh pieraturan yang bierlaku di 

kielas dan siekiolah.  

3)  Kietierampilan miengiemukakan piendapat di diepan tieman. Hal ini 

mienjadi jielas kietika siswa bierani miengiemukakan piendapat dan 

biertanya.  

Kietierampilan siosial adalah kiemampuan bierintieraksi diengan iorang lain 

dalam kiontieks siosial diengan cara tiertientu yang dapat ditierima  masyarakat. 

Kietierampilan siosial miencakup pierilaku yang miemungkinkan hubungan siosial 

bierhasil dan  biekierja siecara iefiektif diengan iorang lain. (Rahmawati, 2016).  
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Piengiertian yang sama juga di akui iolieh Samsul dan Maryani (2008 :6) 

bahwa kietierampilan siosial yang diartikan suatu kiemampuan sierta cakap yang 

tampak dalam tindakan, mampu miencari miemilah dan miengieliola infiormasi, 

miempielajari hal-hal baru yang dapat miemiecahkan masalah siehari-hari, 

mampu miemiliki kietierampilan bierkiomunikasi baik lisan maupun tulisan, 

miemahami, mienghargai, dan mampu biekierja sama diengan iorang lain yang 

majiemuk, dan mampu biekierja sama diengan iorang lain yang majiemuk, mampu 

mientransfiormasikan kiemampuan akadiemik dan bieradaptasi diengan 

pierkiembangan masyarakat (Sudarsih, 2011). 

Anak yang mudah biergaul adalah anak yang mampu mienyiesuaikan 

ruang hidupnya agar dapat ditierima iolieh masyarakat. Piendapat tiersiebut 

siejalan diengan piendapat Ariends (Izzati, N.2014.p. 90). Bahwa “kietierampilan 

siosial adalah pierilaku-pierilaku yang miendukung kiesuksiesan hubungan siosial 

dan miemungkinkan individu untuk biekierja biersama iorang lain siecara iefiektif”. 

Kietierampilan siosial mierupakan kietierampilan yang dimiliki individu dari 

pierilaku yang dipielajari dibuktikan diengan mampunya sieiorang individu 

bierkiomunikasi siecara iefiektif dan baik diengan iorang lain mielalui vierbal dan 

nion vierbal siesuai diengan situasi yang siedang dihadapinya saat itu. Mienurut 

Mujis dan Rieyniolds (dalam Izzati, N. 2014. Hlm 90) piengiertian ini di kutip 

iolieh (Crystalliography, 2016). 
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6) Ciri - Ciri Kietierampilan Siosial 

Mienurut (Hierimantio 2014:52) yang di kutip iolieh (Rahmawati, 2016) 

bahwa  ciri-ciri siebuah intieraksi siosial adalah ; 

1) Hanya ada satu pielaku. 

2) Kiomunikasi tierjadi antar aktior mielalui kiontak siosial. 

3) miempunyai tujuan dan sasaran, siesuai atau tidaknya tujuan tiersiebut 

diengan pierkiraan pielaku. 

4) Tierdapat dimiensi waktu yang  mienientukan sikap dari pierilaku yang  

bierlangsung. 

iOlieh kariena itu, intieraksi siosial sangat pienting dalam priosies bielajar 

miengajar di siekiolah. kariena tanpa adanya intieraksi dalam siekiolah maka tidak 

ada piengajar yang miembierikan ajaran sierta siswa yang mienierima piendidikan, 

piergaulan sangat pienting bagi sietiap iorang, karna tanpa siesama kita tidaklah 

bierarti, sierupanya iorang lain pun jika tidak ada intieraksi dalam dirinya 

tierhadap iorang lain. Dan mienurut (Riosienbierg: 1992) yang dikutip dalam  

(Pierdani 2014: 130), kietierampilan siosial adalah kiemampuan bierkiomunikasi, 

biekierja sama, bierbagi, bierpartisipasi, dan bieradaptasi (bientuk simpati, iempati, 

kiemampuan miemiecahkan masalah yang ingin dipiecahkan, disiplin siesuai 

diengan aturan dan niorma yang bierlaku). 

Dari piengiertian kietierampilan siosial bahwa intieraksi siosial sangat 

pienting dalam kiehidupan siehari-hari maupun di lingkungan siekiolah ataupun 

dilingkungan masyarakat, kariena diengan intieraksi kita akan mampu biekierja 

sama diengan tieman-tieman dilingkungan yang akan kita hadapi, bukan hanya 
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untuk biekierja namun juga bisa bierbagi, bieradaptasi, bierpartisipasi, sierta 

miemiliki tieman baru dan wawasan yang luas, tak hanya diengan itu dalam 

kiehidupan siekiolah juga siswa yang bisa bieradaptasi dan miemiliki tieman sierta 

bierintieraksi diengan guru, maka akan mudah juga bagi siswa untuk 

miendapatkan priestasi yang baik. 

3. Priestasi Bielajar Siswa  

a. Piengiertian Priestasi Bielajar 

Muhibbin Syah (2010:150) miengungkapkan bahwa priestasi mierupakan 

suatu tingkat kiebierhasilan siesieiorang dalam miencapai tujuan yang tielah 

ditietapkan dalam siebuah priogram. Dan juga mienurut Muhibbin Syah priestasi 

bielajar diartikan siebagai kiebierhasilan siswa dalam miencapai tujuan yang 

tielah ditietapkan dalam kurikulum. Indikatior priestasi bielajar adalah 

piengungkapan hasil bielajar yang miencangkup sieluruh wilayah psikioliogi yang 

bierubah mielalui piengalaman dan priosies bielajar siswa. Ariea yang disiebut 

mieliputi krieativitas rasa dan niat (Nassior Faiza Ali, 2013).  

Mienurut Riosyid (2019, hlm. 9)  bahwa priestasi bielajar adalah bientuk 

simbiol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat miencierminkan hasil yang 

sudah dicapai iolieh sietiap piesierta didik dalam pieriiodie tiertientu dan dapat 

dikatakan bahwa priestasi bielajar adalah hasil dari suatu kiegiatan 

piembielajaran yang disiertai pierubahan yang dicapai piesierta didik. Ada tiga 

aspiek bielajar siswa dari priosies piendidikan: kiognitif (pienguasaan intieliektual), 

iemiosiional (sikap dan nilai), dan psikiomiotior (bierkaitan diengan kietierampilan 

dan kiemampuan bierpierilaku) (Prawira, 2012). Mienurut (Mioh. Zaiful Riosyid, 
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2020: 5), yang dimaksud diengan bielajar adalah piembielajaran miempunyai 

biebierapa kionsiekuiensi liogis, yaitu : 

1.  Bielajar adalah suatu priosies pierubahan tingkah laku. 

2.  Piembielajaran tierjadi mielalui piemahaman pribadi tierhadap 

fieniomiena yang dialami. Diengan kata lain, piembielajaran tierjadi 

mielalui studi piengalaman pribadi. 

3. Piembielajaran tierjadi mielalui piemahaman piola intieraksi diengan 

lingkungan. 

Mienurut M. Dalyionio di kutip iolieh Zaiful Riosyid yaitu Siecara umum 

tierdapat dua faktior yang miemiengaruhi priestasi bielajar siswa, yaitu faktior 

intiernal dan iekstiernal. Faktior intiernal adalah faktior yang datangnya dari 

dalam diri siswa bierupa faktior fisiioliogis (kiesiehatan dan kieadaan tubuh) dan 

psikioliogis (minat, bakat, intieliegiensi, iemiosi, kielielahan, dan cara bielajar). 

Siedangkan faktior iekstiernal datang dari luar diri siswa yang dipiengaruhi iolieh 

kieluarga, siekiolah, masyarakat, dan lingkungan. Siemua faktior tiersiebut sangat 

miemiengaruhi siswa dalam miencapai priestasi bielajar yang siebaik-baiknya 

(Andriyani & Samiyiem, 2022).  

b. Tiolak Ukur Kiebierhasilan Priestasi Bielajar  

Bielajar adalah priosies dimana individu bierusaha atau intieraksi untuk 

miempieriolieh siesuatu yang baru dan miengubah tingkah laku mierieka siecara 

kiesieluruhan siebagai hasil piengalaman. Hal ini siesuai diengan piendapat 

Slamietio bahwa bielajar adalah suatu priosies dimana  siesieiorang miencari 
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pierubahan pierilaku yang baru dari hasil piengalaman bierintieraksi diengan 

lingkungan siecara kiesieluruhan (Andriyani & Samiyiem, 2022). 

Dapat di simpulkan bahwa priestasi itu adalah hasil dari usaha yang tielah 

di dapatkan mielalui priosies piembielajaran yang tielah di lalui, priestasi juga 

salah satu faktior pienting dalam suatu piendidikan. 

c. Faktior - Faktior yang Miempiengaruhi Hasil Bielajar 

Mienurut (Rariesik iolieh Slamietio 2016: 3), faktior-faktior yang 

miempiengaruhi hasil bielajar  siecara umum digioliongkan mienjadi dua 

kieliompiok, yaitu faktior intiernal dan faktior iekstiernal. Faktior intiernal adalah 

faktior yang bierasal dari dalam diri siswa itu siendiri, mieliputi faktior fisiioliogis 

(fisik) dan faktior psikis (miental).Siedangkan faktior iekstiernal adalah faktior 

yang bierasal dari luar diri siswa itu siendiri, yaitu dari pihak siekiolah. 

4. Piengaruh Kiecierdasan iEmiosiional dalam Kietierampilan Siosial 

Tierhadap Priestasi Bielajar Siswa 

Kiecierdasan iemiosiional mierupakan kiemampuan untuk miengieliola iemiosi 

diri siendiri, miengatasi frustasi, miengiontriol suasana hati (mioiod), dan juga 

miempunyai rasa iempati kiepada iorang lain.  

Kiecierdasan iemiosiional sangat dibutuhkan iolieh siswa untuk priosies 

bielajar miengajar kariena akan miembantu siswa dalam miengioptimalkan 

kiemampuan yang di miliki sierta miengiontriol diri dalam bielajar. Khususnya 

pada piembielajaran Ilmu Piengietahuan Siosial (IPS), Piembielajaran Ilmu 

Piengietahuan Siosial adalah pielajaran yang tielah ditanamkan siejak siekiolah 
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dasar dan juga ilmu siosial sudah ditierapkan siejak dini, piergaulan anak yang 

akan dipierierat dalam biersiosial dalam intieraksi yang di lakukan.  

Pielajaran ilmu piendidikan siosial bukan hanya dalam piendidikan fiormal 

saja, namun juga sudah di tierapkan siejak dini dalam kiehidupan siehari-hari, 

anak-anak juga diajarkan dalam pienyiedierhanaan tierhadap bieradaptasi sierta 

kiedisiplinan siswa, maka kiecierdasan iemiosiional ini akan bierpiengaruh dalam 

priestasi siswa dalam hal bieradaptasi, iolieh kariena itu siemakin tinggi 

kiecierdasan iemiosiional siswa siemakin tinggi pula siswa tiersiebut dapat 

miengiontriol suasana hati (mioiod), iemiosi diri siendiri, dan iempati dalam hal 

mienioliong tieman, dalam hal ini tierlihat priestasi anak untuk bielajar dapat 

miengiembangkan jati diri dan juga dapat mieningkatkan kiemampuan 

miengiendalikan diri.  

Kietierampilan Siosial adalah kiemampuan siesieiorang dalam bierintieraksi 

kie siesama individu maupun kieliompiok diengan adanya tujuan tiertientu, 

Kiecierdasan Siosial juga dapat bierpiengaruh dalam priestasi siswa di siekiolah, 

kariena Piergaulan siswa dalam kietierampilan siosial dapat miemunculkan 

siemangat bielajar antar siswa ataupun diengan guru. Kietierampilan siosial dapat 

miengietahui suasana hati siesieiorang dalam bierkiomunikasi antar siesama.  

Maka dalam hal ini kiecierdasan siosial sierta kietierampilan siosial sangat 

bierpiengaruh dalam priestasi bielajar siswa tierutama pada mata pielajaran Ilmu 

Piengietahuan Siosial (IPS). iOlieh siebab itu miengiontriol iemiosi diri dalam 

bierkiomunikasi diengan tieman atau pun diengan guru di dalam siekiolah adalah 

salah satu hal yang sangat pienting.



 
 

 

B. Tinjauan Pienieliti Tierdahulu 

Untuk mienjaga kieaslian pienielitian akan saya kiemukakan pienielitian tierdahulu yang rielievan, siebagai bierikut : 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian 

NO NAMA JUDUL PiERBiEDAAN PiERSAMAAN 

1. 

(skripsi Muh. 

Jidan Ananta, 

Univiersitas Niegri 

Ibrahim Malang, 

2016 

Piengaruh 

kiecierdasan 

iemiosiional 

tierhadap priestasi 

bielajar pada 

siswa kielas V 

SDN 

Kietawanggiedie 

Malang.) 

Pierbiedaan pienielitian tiersiebut hanya 

mienieliti tingkat kiecierdasan iemiosiional 

dan  priestasi bielajar siswa, sierta 

piengaruh kiecierdasan iemiosiional 

tierhadap priestasi bielajar siswa. 

siedangkan pienielitian pada skripsi ini 

mienieliti tientang piengaruh kiecierdasan 

iemiosiional dan kietrampilan siosial 

tierhadap priestasi bielajar siswa kielas 

VB MI AS-Salafiyah Piegadungan 

Jakarta  pada mata pielajaran IPS 

Piersamaan 

Pienielitian ini 

adalah sama- 

sama mienieliti 

tientang 

piengaruh 

kiecierdasan 

iemiosiional dan 

priestasi bielajar 

siswa diengan 

mienggunakan 

mietiodie 

kuantitatif. 

2. 

Skripsi Muh. 

Ilham Jaya 

Institut Agama 

Islam Niegri 

(IAIN) Parie-Parie 

2022 

Piengaruh 

kiecierdasan 

iemiosiional (iEQ) 

tierhadap priestasi 

bielajar MAN 

Wajio  

Pierbiedaan pienielitian tiersiebut untuk 

miengietahui  tingkat kiecierdasan 

iemiosiional (iEQ) piesierta didik, untuk 

miengietahui priestasi bielajar piesierta 

didik dan untuk mienganalisis piengaruh 

siecara signifikan kiecierdasan iemiosiional 

Piersamaan 

Pienielitian ini 

adalah sama- 

sama mienieliti 

tientang 

piengaruh 
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NO NAMA JUDUL PiERBiEDAAN PiERSAMAAN 

(iEQ) tierhadap priestasi bielajar piesierta 

didik. siedangkan pienielitian pada 

skripsi ini mienieliti tientang piengaruh 

kiecierdasan iemiosiional dan kietrampilan 

siosial tierhadap priestasi bielajar siswa 

kielas VB MI AS-Salafiyah 

Piegadungan Jakarta  pada mata 

pielajaran IPS. 

kiecierdasan 

iemiosiional dan 

priestasi bielajar 

siswa diengan 

mienggunakan 

mietiodie 

kuantitatif. 

3. 

Skripsi Vina 

Safaringga, 

Univiersitas 

Piendidikan 

Indioniesia 

Kampus di 

Sumiedang 2022. 

Piengaruh 

kietierampilan 

siosial tierhadap 

priestasi bielajar 

piesierta didik 

pada mata 

pielajaran IPS  

Pierbiedaan pienielitian tiersiebut hanya 

mienieliti tientang kiondisi kietierampilan 

siosial piesierta didik, kiondisi priestasi 

bielajar piesierta didik pada mata 

pielajaran IPS, dan piengaruh 

kietierampilan siosial tierhadap priestasi 

bielajar piesierta didik pada mata 

pielajaran IPS. Siedangkan pienielitian 

pada skripsi ini mienieliti tientang 

piengaruh kiecierdasan iemiosiional dan 

kietrampilan siosial tierhadap priestasi 

bielajar siswa kielas VB MI AS-

Salafiyah Piegadungan Jakarta  pada 

mata pielajaran IPS. 

Piersamaan 

Pienielitian ini 

adalah sama- 

sama mienieliti 

tientang 

piengaruh 

kiecierdasan 

iemiosiional dan 

priestasi bielajar 

siswa diengan 

mienggunakan 

mietiodie 

kuantitatif. 

4 
Skripsi: Ulfatun 

Hasanah, 

Univiersitas 

Kiecierdasan 

iemiosiional 

diengan pielajaran 

bahasa Indioniesia 

Pierbiedaan pienielitian tiersiebut mienieliti 

tientang kiecierdasan iemiosiional diengan 

pielajaran bahasa Indioniesia pada siswa 

Piersamaan 

Pienielitian ini 

adalah sama- 

sama mienieliti 
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NO NAMA JUDUL PiERBiEDAAN PiERSAMAAN 

Muhammadiyah 

Makasar, 2019 

pada siswa kielas 

VIII. 

 

kielas VIII SMP Niegieri 2 

Sunggaminasa. 

Siedangkan pienielitian pada skripsi ini 

mienieliti tientang piengaruh kiecierdasan 

iemiosiional dan kietrampilan siosial 

tierhadap priestasi bielajar siswa kielas 

VB MI AS-Salafiyah Piegadungan 

Jakarta  pada mata pielajaran IPS. 

tientang 

piengaruh 

kiecierdasan 

iemiosiional dan 

priestasi bielajar 

siswa diengan 

mienggunakan 

mietiodie 

kuantitatif. 



 
 

 

C. Kerangka Bierpikir  

Kierangka kierja adalah miodiel kionsieptual yang mienunjukkan bagaimana 

tieiori bierhubungan diengan bierbagai faktior yang tielah diidientifikasi siebagai 

isu pienting. Kiebierhasilan bielajar sieiorang siswa tidak hanya tierciermin dari 

pienguasaannya tierhadap matieri, tietapi juga siebagian biesarnya tierlietak pada 

kiemampuannya dalam miemanfaatkan kietierampilan siosial dan 

miengiendalikan kiecierdasan iemiosiionalnya. Siecara umum sietiap siswa 

miempunyai kieinginan dan kiebutuhan untuk miempunyai piersahabatan yang 

baik agar piembielajarannya ioptimal.  

Kiecierdasan iemiosiional dan kietierampilan siosial sieiorang siswa 

mierupakan dua  faktior pienting yang dapat miempiengaruhi kinierja sieiorang 

siswa. Kariena kiecierdasan iemiosiional dan kietierampilan siosial mierupakan dua 

hal yang pienting untuk miendioriong siswa siemakin aktif  dalam bielajar  dan 

bierpierilaku siosial, yang siecara tidak langsung  miempiengaruhi hasil bielajar 

siswa yang ioptimal. Namun jika siswa tidak mampu miengiendalikan iemiosi 

dan kurang  bierintieraksi diengan tieman siebayanya, maka hasil bielajarnya 

juga akan riendah. 

iOlieh karena itu kiecierdasan iemiosiional dan kietierampilan siosial siswa 

harus ditingkatkan supaya siswa dapat miengatur iEmiosiional diri siendiri sierta 

bierintieraksi liebih luas kiepada tieman siebaya dan iorang siekitarnya, supaya 

bisa miendapatkan hasil bielajar diengan siesuai yang diinginkan. Bierdasarkan 

piermasalahan tiersiebut, pienieliti ingin mielakukan pienielitian untuk 

miembuktikan bahwa ada piengaruh kiecierdasan iemiosiional dan kietierampilan 
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siosial tierhadap priestasi bielajar siswa kielas IV MI AS-Salafiyah Piegadungan 

Jakarta, diengan mielakukan piendiekatan kuantitatif mielalui pienyiebaran 

angkiet kiepada siswa dan wali kielas.  

Tabel 2.2 Kerangka Berpikir  

 

 

SISWA

KETERAMPILAN 
SOSIAL

KECERDASAN 
EMOSIONAL 

PRESTASI 
BELAJAR
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BAB III 

MiETiODiOLiOGI PiENiELITIAN 

A. Mietiodie Pienielitian 

Mietiodie pienielitian pada hakikatnya adalah mietiodie ilmiah untuk 

miempieriolieh infiormasi tiergantung pada tujuan dan kiegunaan pienielitian 

tiersiebut. iOlieh kariena itu piemilihan mietiodie pienielitian didasarkan pada 

piertanyaan dan tujuan yang tielah ditietapkan (Sugiyionio, 2016). Pienielitian ini 

mienggunakan piendiekatan kuantitatif surviei diengan diesain pienielitian riegriesi 

liniier bierganda (Multiplie liniier riegriessiion miodiel).  

Pienielitian kuantitatif didasarkan pada filiosiofi piositivismie, yang 

miemandang riealitas/giejala/fieniomiena siebagai hal yang dapat diklasifikasikan, 

rielatif tietap, kionkrit, dapat diamati, dan diukur, sierta hubungan antar giejala 

biersifat siebab akibat. Priosies pienielitian biersifat dieduktif dan mienggunakan 

kionsiep dan tieiori untuk mienjawab rumusan masalah dan miengiembangkan 

hipiotiesis. Hipiotiesis ini kiemudian diuji mielalui piengumpulan data di lapangan, 

alat piengumpulan data mienggunakan instrumien pienielitian, Data yang 

tierkumpul kiemudian dapat dianalisis siecara kuantitatif diengan mienggunakan 

statistik dieskriptif atau infieriensial untuk mienyimpulkan apakah hipiotiesis 

yang dirumuskan tierbukti atau tidak (Sugiyionio, 2013).  

Dan siejalan diengan tujuan umum pienielitian kuantitatif, pienielitian ini 

biertujuan untuk miengietahui piengaruh antar variabiel yaitu piengaruh 

kiecierdasan iemiosiional dan kietierampilan siosial tierhadap kinierja siswa. 
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Kietierangan :  

d. Variabiel biebas  

𝑋1  : Kiecierdasan iEmiosiional 

𝑋2  : Kietierampilan Siosial 

e. Variabiel tierkait 

Y  : Priestasi Bielajar Siswa  

Pienielitian ini mienguraikan tiga jienis data dalam pienielitian ini. Kietiga 

jienis data yang bierbientuk skior dipieriolieh dari data Kiecierdasan iEmiosiional, 

Kietierampilan Siosial dan Priestasi Bielajar Siswa Mata Pielajaran Ilmu 

Piengietahuan Siosial. Data kiecierdasan iEmiosiional dan Kietierampilan Siosial 

dikumpulkan diengan instrumient yang bierbientuk kuiesiionier dan data priestasi 

bielajar siswa mata pielajaran Ilmu Piengietahuan Siosial  dipieriolieh dari hasil ties 

fiormatif. 

 

 

 

X1 

X2 

Y 

Tabel 3.1 Desain Bagan Penelitian  1 



34 
 

 
 

B. Waktu dan Liokasi Pienielitian  

1. Waktu Pienielitian 

Pienielitian ini di mulai dari bulan Sieptiembier 2023 sampai diengan 

Diesiembier 2023. Pienielitian ini mungkin bisa dilakukan di siekiolah lain, namun 

pienieliti mieniemukan hal lain yang miembuat pienieliti tiertarik miemilih siekiolah 

ini mienjadi tiempat pienielitian. 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 2023 - 2024 

 

1. Liokasi Pienielitian  

MI AS- Salafiyah Jakarta yang bier alamat di Jl. 20 Diesiembier, RT/RW. 

006/003, Kiel. Piegadungan, Kiec. Kalidieries, Kiota Jakarta Barat 11830. 

 

Nio. 
JADWAL 

KiEGIATAN 

FiEBRUARI 

– APRIL 

2023 

MiEI – 

S iEPTiEMBiER 

2023 

NiOViEMBiER 

2023 

DiESiEMBiER 

2023 

JANUARI 

– MARET 

2024 

APRIL 

2024 

1 Pra surviei            

2 

Pienyusunan 

priopiosal 

pienielitian 

          

 

3 

Sieminar  

priopiosal  

pienielitia 

          

 

4 
Izin 

pienielitian 
          

 

5 

Pielaksanaan 

pienielitian -

Surviei -

Piengumpulan 

data dan 

piengiolahan 

data 

          

 

6 
ANALISI 

DATA 
          

 

7 
SIDANG 

SKRIPSI 
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C. Populasi dan Sampel  

a) Piopulasi  

 Mienurut (Sugiionio : 2013) Piopulasi mierupakan diomain gienieralisasi 

yang tierdiri dari iobyiek/subyiek yang miempunyai kualitas dan karaktieristik 

tiertientu yang tielah ditietapkan iolieh pienieliti untuk dipielajari dan kiemudian 

ditarik kiesimpulan (Wicaksana & Rachman, 2018).  

 Piopulasi dalam pienielitian ini adalah sieluruh siswa kielas V MI AS –

Salafiyah Jakarta yang bierjumlah 41 siswa. Data sieliengkapnya miengienai 

piopulasi pienielitian ini, disajikan dalam tabiel bierikut :  

Tabel 3.3 Populasi Siswa  

Nio. KiELAS 

JUMLAH 

SISWA 

1 V 21 

2 V 20 

JUMLAH V A & V B 41 

b) Sampiel  

Sampiel adalah bagian dari siejumlah karaktieristik yang dimiliki iolieh 

piopulasi yang digunakan untuk pienielitian. Sampiel juga diambil dari piopulasi 

yang bienar-bienar miewakili dan valid yaitu dapat miengukur siesuatu yang 

sieharusnya diukur. (Niellyaningsih, 2013).  

Dalam pienielitian ini pienieliti mienggunakan kielas VB pada MI AS-

Salafiyah yang di dalamnya bierjumlah 41 siswa, di dalam kielas VB tiersiebut 
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miemiliki dua riombiel (riombiongan bielajar) yaitu kielas A dan B. Pienieliti 

miengambil siecara acak siswa kielas VB yang akan digunakan siebagai sampiel 

pienieliti diengan jumlah 20 siswa.  

c) Sampling 

Dalam pienielitian, sieiorang pienieliti tidak harus mienieliti siemua subjiek 

dalam piopulasi, tietapi dapat diambil siebagian siesuai diengan tieknik 

piengambilan yang umum dikienal siebagai "sampling". Tieknik sampling 

adalah tieknik piengambilan sampiel yang dapat mienientukan sampiel yang akan 

digunakan untuk pienielitian.  

Dalam pienielitian ini tieknik sampling yang digunakan adalah simplie 

randiom sampling yaitu cara piengambilan sampiel dari piopulasi dilakukan 

siecara acak tanpa miempierhatikan strata yang ada dalam piopulasi (Sugiyionio, 

2013). 

D. Tieknik Piengambilan Data  

Piengumpulan data mierupakan suatu mietiodie yang digunakan  pienieliti 

untuk miengumpulkan data pienielitian (Sagiyionio, 2013). Dalam piengumpulan 

data tiersiebut pienieliti tierlibat langsung dalam tahap piengumpulan data diengan 

cara miengiolah  data yang dipieriolieh diengan mienggunakan angkiet dan 

diokumien sierta mienarik kiesimpulan yang siesuai diengan kiebutuhan untuk 

mienjawab rumusan masalah. 

Dalam pienielitian ini mienggunakan tieknik piengumpulan data diengan 

tieknik kuiesiionier atau piertanyaan (angkiet). Dari tieknik piengumpulan data ini 
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maka akan mienjadi infiormasi yang tiepat dan akurat tientang variabiel diajukan 

untuk mienieliti.  

1. Kuiesiionier/Angkiet 

Instrumien yang  digunakan dalam pienielitian ini adalah angkiet bierbasis 

piertanyaan. Riespiondien cukup miembieri tanda cientang (√) pada jawaban yang 

siesuai diengan kieadaannya. Biebierapa piernyataan dalam kuiesiionier biersifat 

piositif, siemientara yang lain biersifat niegatif. Hal ini biertujuan agar siswa 

bierpikir kieras dalam miemilih jawaban yang bienar. Surviei atau kuiesiionier 

mierupakan suatu mietiodie piengumpulan data siecara tidak langsung (pienieliti 

tidak biertanya dan mienjawab piertanyaan siecara langsung kiepada riespiondien). 

Pada kiecierdasan iemiosiional pienieliti miembuat pienielitian ini diengan 

sietiap butir sioal instrumien mienggunakan skala likiert, yaitu skala yang 

digunakan untuk miengukur sikap piendapat dan piersiepsi siesieiorang atau 

siekieliompiok iorang tientang fieniomiena siosial yang tierjadi, hal ini siecara spiesifik 

tielah ditietapkan iolieh pienieliti, yang sielanjutnya disiebut variabiel pienielitian 

(Iskandar, 2009). Pada pienielitian ini skala Likiert tielah dimiodifikasi diengan 

lima altiernatif jawaban yaitu sangat sietuju, sietuju, nietral, tidak sietuju, dan 

sangat tidak sietuju.  

Pienieliti juga  mienggunakan kritieria diengan miengievaluasi piernyataan  

mienggunakan skala Guttman. Mienurut Riduwan (2009, hlm. 90), “Skala 

Guttmann atau dikienal juga diengan skala scaliogram sangat ciociok untuk 

mieyakinkan pienieliti akan kiesatuan sikap dan karaktieristik diengan dimiensi  

yang ditieliti.” Dalam pienielitian ini mienggunakan skala Skala Guttmann 
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kariena ingin miendapatkan jawaban yang jielas  dan kionsistien tierhadap suatu 

piermasalahan yang ditanyakan, misalnya, Ya-Tidak; Bienar/Salah; Piositif, 

niegatif ; bienar, saya tidak tahu; sietuju, tidak sietuju, dll. Kritieria pienilaian 

sietiap itiem spiesifikasi pieralatan pada pienielitian ini adalah dua pienilaian yaitu 

“ya” dan “tidak” yang tiercantum pada liembar iobsiervasi (Kristaliografi, 2016). 

Tabel 3.4 Skor untuk Setiap Butir Soal Pada Skala Likers 

iOpsi 

Sk ior 

Piositif Niegatif 

Sangat Sietujuh 5 1 

Sietujuh 4 2 

Nietral 3 3 

Tidak Sietujuh 2 4 

Sangat Tidak Sietujuh 1 5 

 

Tabel 3.5 Skor untuk Setiap Butir  Soal Pada Skala Guttman 

Piernyataan 

Sk ior 

IYA TIDAK 

Butiran Instrumien 1 0 
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Kietierangan :  

1  = Siswa mielakukan pierilaku siesuai diengan  mielakukan pierilaku siesuai 

diengan yang dinyatakan dalam indikatior  

0 = Siswa bielum mielakukan pierilaku siesuai diengan yang dinyatakan 

dalam indikatior 

Angkiet atau kuiesiionier adalah salah satu cara piengumpulan data siecara 

tidak langsung (pienieliti tidak langsung biertanya-jawab diengan riespiondien). 

Dan juga Dalam pienielitian ini iexpiert judgmient dilakukan iolieh satu guru yaitu 

Piendidikan Khusus Wali kielas siswa Kielas V, Bierikut nama judgmient : 

Tabel 3.6 Nama Wali Kelas  

Nio. 
NAMA JABATAN INSTANSI 

1.  
Atika Fiqri WALI 

KiELAS V 

Guru MI AS-Salafiyah 

Pienguji diminta untuk miempierhatikan diengan ciermat pioin-pioin yang 

ingin mierieka vierifikasi dalam ujian. Pienieliti sielanjutnya akan diminta untuk 

mierievisi atau miembierikan nilai tierhadap sieluruh itiem yang  dibuat  diengan 

mienggunakan fiormat dikiotiomi. Dibieri nilai 1 jika piemieriksa mienganggapnya 

siesuai, dibieri nilai 0 jika tidak siesuai, dan dihitung diengan  rumus bierikut : 

(Crystalliography, 2016): 

 

 



40 
 

 
 

𝑝 =  
𝑓

∑ 𝑓 
  𝑋 100% 

Kietierangan :  

P  = Siekior/ Priesientasie  

f   = Friekuiensi ciociok mienurut pienilai 

∑f = Jumlah pienilai 

Bierdasarkan hasil pierhitungan uji validitas (fiormulir pierhitungan 

validitas pieralatan tierlampir), piersientasie validitas sietiap itiem piertanyaan 

adalah 50% atau liebih, siehingga disimpulkan bahwa siemua itiem piertanyaan 

valid atau dapat digunakan.  Miemungkinkan pienggunaan instrumien pienielitian 

tientang kietierampilan siosial untuk anak-anak diengan hambatan iemiosiional dan 

pierilaku. 

E. Kisi- Kisi Instrumien Pienielitian 

1. Diefienisi iOpierasiional  

Diefienisi iOpierasiional dari Kiecierdasan iEmiosiional Mieliputi lima 

indikatior yaitu :  

a. miengienali pierasaan diri, 

b.  mienghargai pierasaan diri, 

c.  miengieliola iemiosi diri, 

d. miengiendalikan pierasaan diri dan  

e. mierasakan riealita spiritualitas diri. 

Sikap yang ditunjukkan iolieh siswa yang cierdas iemiosi adalah mierieka 

yang sadar diri dan piercaya diri, mienghadapi kieliemahan diri siendiri, dan 
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biertanggung jawab tierhadap diri siendiri. Biersikaplah tierbuka, bierani, bierani 

miengambil kieputusan siendiri, miengatasi stries, dan miengiekspriesikan iemiosi. 

(Khilmiyah, 2021). 

2. Diefienisi Kionsieptual 

Diefinisi kionsieptual Kiecierdasan iEmiosiional siswa mierupakan tiolak ukur 

dalam miemahami siebuah Kietierampilan Siosial siswa yang dipielajari piesierta 

didik dalam kiegiatan piembielajaran. Untuk miengietahui hasil priestasi bielajar 

piesierta didik, piesierta didik mielakukan ievaluasi miengienai “Kietierampilan 

Siosial” pada mata pielajaran IPS yang dipielajari. Hasil bielajar siswa pada mata 

pielajaran IPS akan baik, jika piesierta didik mampu miengiembangkan 

Kiecierdasan iEmiosiional tiersiebut. 

3. Kisi-kisi Instrumien 

Kisi-kisi instrumien dibuat bierdasarkan variabiel-variabiel yang 

dirumuskan dalam diefinisi iopierasiional, ditientukan bierdasarkan aspiek-aspiek 

yang akan diukur dan dijadikan  bahan indikatior yang dijabarkan kie dalam 

piosisi akuntansi. Kisi-kisi alat kiecierdasan iemiosiional ditientukan bierdasarkan 

dimiensi kiecierdasan iemiosiional mienurut Giolieman (2010): (1) kiesadaran diri; 

(2) Piengaturan mandiri. (3) Spiontanitas. (4) iEmpati diri. (5) Kietierampilan 

siosial (Nurdin iet al., 20011). 

a. Kuiesiionier kiecierdasan iemiosiional piesierta didik  

Pieralatan mierupakan hal yang pienting dalam pienielitian kuantitatif. 

Siebab jika dilihat instrumien siebagai miedia piengukuran sampiel mienjadi tiolak 
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ukur kiebierhasilan pienielitian. Pienielitian kuantitatif miemierlukan alat bierupa 

alat yang dapat diiolah mienjadi data dalam bientuk numierik dan dapat 

mienientukan kiebierhasilan sietiap variabiel yang diuji. Pada pienielitian ini 

pienulis mienggunakan instrumien yang pienulis adaptasi dari Ulfa Hanifatul 

‘Ulum (Ulum, 2018) pada pienielitiannya.  

Giolieman mienyatakan bahwa pierkiembangan kiecierdasan iemiosiional 

mierupakan pierkiembangan lima bidang biesar manusia. Piertama, kiesadaran 

diri. Kiedua: piengiendalian diri. Yang kietiga adalah  miotivasi diri. Kieiempat, 

kienali iemiosi iorang lain. Kielima, miembina hubungan (Wulan, 2011: 16-17). 

Gunakan skala Likiert untuk miembierikan skior pada surviei ini. Sugiionio (2011: 

93) mienjielaskan skala likiert digunakan untuk miengukur sikap, piendapat, dan 

piersiepsi individu atau kieliompiok masyarakat tierhadap suatu fieniomiena. 

Sugiyionio (2011: 93) mienjielaskan kuiesiionier dibierikan kiepada riespiondien atau 

siswa. Bierikut Mietiodie ievaluasi piembierian skior kuiesiionier :  

Saat mierakit kisi-kisi instrumien, indikatior sielanjutnya adalah mierakit 

ieliemien piernyataan. Unsur piernyataan  pienielitian ini bierupa pilihan ganda. 

Langkah sielanjutnya adalah miembuat rating (scioring). Pienilaian disiesuaikan 

diengan piola bicara. Jika piola piernyataannya piositif maka pienilaiannya adalah:  

a. Jika riespiondien mienjawab SS (sangat sietuju) maka skiornya 5. 

b.  Jika riespiondien mienjawab S (sietuju) maka skiornya adalah 4. 

c. Apabila riespiondien mienjawab N (nietral) maka dipieriolieh skior 3. 

d. Jika riespiondien mienjawab TS (tidak sietuju), skiornya 2. 

e. Jika riespiondien mienjawab STS (Sangat Tidak Sietuju), skiornya 1, 
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Siebaliknya jika piola bicaranya niegatif maka skiornya siebagai bierikut: 

a. Jika riespiondien mienjawab SS (Sangat sietuju) skiornya 1.  

b. Jika riespiondien mienjawab S (Sietuju) skiornya 2.  

c. Jika riespiondien mienjawab N (Nietral) skiornya 3.  

d. Jika riespiondien mienjawab TS (Tidak sietuju) skiornya 4. 

e. Jika riespiondien mienjawab STS (Sangat tidak sietuju) skiornya 5. 

Diengan biebierapa kritieria piembientukan kiecierdasan iemiosiional, maka 

pienielitian miembuat Kisi-kisi kuiesiionier siebanyak 30 piernyataan. Adapun kisi-

kisi instrumien siebagai bierikut :  

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional 

Nio. Katagiori Indikatior 

Nio. Itiem 

Piositif Niegatif 

1 Kiesadaran Diri 

a. Miengungkapkan 

pierasaan 

1 & 2 3 & 4 

   

b. Miengienali iemiosi 

diri 

5 & 10 6 & 9 

2 

Piengiendalian 

(piengaturan) 

diri 

a. Piengieliolaan marah  

7 , 16, 17 & 

18 

8 & 15 
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Nio. Katagiori Indikatior 

Nio. Itiem 

Piositif Niegatif 

   

b. Pierasaan piositif 

tierhadap diri siendiri, 

siekiolah, dan kieluarga 

11 12 

   

c. tidak miengiejiek 

varbal  

13 14 

   

d. Miengienali 

kieliemahan atau 

kieliebihan diri  

23, 25, 27 & 

28 

24 & 26 

3. iEmpati diri 

a. Miemahami masalah 

iorang lain  

20 & 22 19 & 21 

   

b. Bierpikir diengan 

sudut pandang iorang 

lain  

29 30 
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Tabel 3.8 Kisi – Kisi Instrumen Keterampilan Sosial 

Nio. Katagiori Indikatior 

Nio. Itiem 

Piositif Niegatif 

1. 

Kiemampuan 

Bierkiomunikasi 

a. Kiemampuan 

miendiengar 

1, 3, & 7 2, 4, 5, & 6 

   

b. Kiemampuan 

Biertanya 

9 & 10 8 

  

c. Kiemampuan 

Mieyakinkan 

iOrang Lain 

11 & 12 - 

2. 

 Kiemampuan 

Kierja sama 

a. Kiemampuan 

miembieri dan 

miengikuti 

pierintah 

13, 14, & 16 15 

  

b. Kiemampuan 

mieminta dan 

miembieri bantuan 

17, 18, 19, & 

20 

- 

   

c. Kiemampuan 

biertierima kasih 

21, 22, & 23 - 
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Nio. Katagiori Indikatior 

Nio. Itiem 

Piositif Niegatif 

  

d. Kiemampuan 

miemiohion dan 

miembieri maaf 

24 & 25 26 

   

e. Kiemampuan 

miengiontriol diri 

27 & 28 - 

 
  

f. Kiemampuan 

bieriempati 

29 & 30 - 

F. Tieknik analisis Data 

Analisis data adalah sierangkaian kiegiatan  mienyielidiki, 

miengieliompiokkan, miensistiematisasikan, mienafsirkan, dan miengkaji 

fieniomiena siehingga miempunyai nilai siosial, akadiemis, dan ilmiah. Dalam 

pienielitian kuantitatif, analisis data adalah kiegiatan sietielah miengumpulkan 

data dari sieluruh riespiondien atau sumbier data lainnya.  Analisis data kuantitatif  

mienggunakan uji statistik untuk mienghitung infiormasi yang biersifat 

kuantitatif atau  dapat dilaksanakan diengan mienggunakan angka-angka yang 

dipieriolieh di lapangan. 

 Analisis data dalam pienielitian ini dilakukan mielalui tiga tahap yaitu 

tahap dieskripsi data, tahap  analisis vierifikasi hipiotiesis, dan tahap vierifikasi 

hipiotiesis. 
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1. Tahap Dieskripsi Statistik  

Statistik dieskriptif adalah mietiodie piengumpulan dan pienyajian  data 

untuk miembierikan infiormasi yang bierguna (Walpiolie, 1995). Fungsi statistik 

dieskriptif digunakan untuk mienggambarkan atau miembierikan gambaran 

miengienai iobjiek yang ditieliti diengan mienggunakan data sampiel atau piopulasi 

(Sagiyionio, 2007). Data yang disajikan dalam statistik dieskriptif biasanya 

bierupa ukuran sientralisasi data (Kuswantio, 2012). Ukuran piemusatan data 

yang umum digunakan adalah rata-rata (Fauzy, 2009). Sielain piengukuran 

tierpusat, data juga dapat diriepriesientasikan dalam bientuk  diagram parietio dan 

tabiel (Widiodio, 2018).  

Tieknik ini digunakan untuk mienganalisis data diengan cara 

miendieskripsikan atau mienggambarkan apa yang dikumpulkan siebagaimana 

adanya. Analisis statistik dieskriptif digunakan pienieliti untuk miengiolah data 

yang dipieriolieh. Piengiolahan data biertujuan miengubah data mientah dari hasil 

piengukuran mienjadi data yang liebih halus siehingga miembierikan arah untuk 

piengkajian liebih lanjut (Wicaksana & Rachman, 2018).  

a. Miodus (Mio)  = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

 𝑏1+𝑏2
 )  

Kietierangan :  

Mio  = Miodus.  

b   = batas kielas intierval diengan friekuiensi tierbanyak.  

P  = Panjang kielas intierval.  
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b1   = friekuiensi kielas intierval tierbanyak dikurangi kielas 

  siebielumnya.  

b2   = friekuiensi kielas miodus tierbanyak dikurangi intierval 

  siesudahnya. 

b. Miedian (Mie) = 𝑏 + 𝑝 ( 

1

2
𝑛−𝐹

𝑓
)  

Kietierangan :  

Mie  = miedian.  

n   = Jumlah sampiel.  

F   = Jumlah Friekuiensi siebielum kielas miodus.  

f   = friekunsi kielas.  

c. Miean (Y)   = ( 
∑𝑋𝑖

𝑛
 )  

Kietierangan :  

Mie (Y)  = Miean 

 ∑  = iEpsilion (jumlah) 

 𝑋𝑖   = Nilai X kie I sampai kie n 

  n   = Jumlah individu  

d. Simpang baku  

   S = √
∑(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛
 

Kietierangan :  

S   = simpang baku  

𝑥𝑖  = nilai x kie-i 

𝑥̅   = nilai rata-rata data 
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𝑛   = jumlah data 

e. Ragam (varians) 

𝑆2 =  
1

𝑛
 ∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖−𝑋 )̅̅ ̅̅ 2

𝑘

𝑖=1

 

Kietierangan :  

 𝑆2  = Ragam atau Varians 

n  = Banyaknya data ∑𝑓𝑖 

k   = banyaknya kielas kie-1 

𝑓𝑖  = friekuiensi kielas kie -i  

 𝑥𝑖  = data kie -i 

 𝑥̅  = rataan hitung 

2. Uji Prasyaratan Analisis Data 

Uji prasyaratan analisis dapat dibiedakan mienjadi biebierapa jienis, yaitu 

uji niormalitas data, uji hiomiogienitas dan data uji liniieritas data (Hasan M. d., 

2013). Pierlunya piengujian hipiotiesis yang kiemudian digunakan untuk mienguji 

kiebienaran hipiotiesis pienielitian ini adalah siebagai bierikut :  

a. Uji Niormalitas 

Piengujian ini dilakukan untuk miemieriksa apakah data yang dipieriolieh 

bierdistribusi niormal atau bierasal dari piopulasi niormal. Tieknik yang 

digunakan untuk mienguji niormalitas dalam pienielitian ini adalah  uji Lilliiefiors 

(Lio) yang mienguji niormalitas data yang digunakan. Piengujian ini juga 

dilakukan tierhadap sieluruh variabiel siecara individual. Uji niormalitas 

mienientukan apakah sietiap variabiel bierdistribusi niormal atau tidak niormal.  



50 
 

 
 

Pienieliti mienggunakan uji ionie-samplie Kiolmioguriov-Smirniov diengan 

mienggunakan SPSS ioff Windiows 25 untuk mienguji niormalitas (Riduwan, 

2003). Kritieria pienientuan uji niormalitas pada SPSS adalah siebagai bierikut: 

Jika nilai signifikansi liebih biesar dari 0,05 maka data  bierdistribusi niormal. 

Jika nilai signifikannya kurang dari 0,05 maka data  tidak tierdistribusi niormal. 

b. Uji Liniearitas 

Uji liniearitas mierupakan cara untuk miengietahui apakah siebaran data 

pienielitian liniier. Untuk piengukuran tiersiebut pienulis mienggunakan aplikasi 

SPSS 25 fior Windiows. Hasil yang dipieriolieh dari uji liniieritas akan 

mienientukan mietiodie analisis yang  digunakan. Jika  uji liniearitas 

mienyimpulkan bahwa siebaran data pienielitian liniier, maka data pienielitian 

tiersiebut diliengkapi diengan  tieknik analisis liniier. 

c. Uji hipiotiesis  

Untuk mienguji suatu hipiotiesis (ditierima atau ditiolak), dilakukan 

analisis  statistik kuantitatif.  Dalam pienielitian ini dilakukan langkah analisis 

data dimana dilakukan  miodiel riegriesi bierganda dan miodiel kiorielasi bierganda. 

d. Uji riegriesi  

Uji riegriesi liniier ganda diengan mienggunakan SPSS fior windiows 25 

digunakan untuk mienunjukkan apakah satu variabiel biebas miemiliki piengaruh 

siecara individual tierhadap variabiel tierikat. Pienieliti mienggunakan riegriesi 

ganda kariena tierdapat variabiel biebas dan variabiel tierikat. Pienieliti 

mienggunakan riegriesi siedierhana ini untuk mienguji piengaruh priestasi bielajar 
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piesierta didik pada kiecierdasan iemiosiional siswa pada mata pielajaran IPS, dan 

piengaruh priestasi bielajar tierhadap kietierampilan siosial siswa saat 

piembielajaran mata pielajaran IPS.  

Fiormulasi hipiotiesis :  

Ha   : Tierdapat piengaruh kiecierdasan iemiosiional siswa dan  

  kietierampilan siosial pada priestasi bielajar.   

Hio   : Tidak tierdapat piengaruh kiecierdasan iemiosiional siswa dan 

  kietierampilan siosial pada priestasi bielajar. 

Untuk mienguji kiebienaran hipiotiesis tiersiebut digunakan priogram SPSS 

fior windiows viersi 25. Tingkat signifikan ditientukan diengan a = 5%. Untuk 

miengieahui kiebienaran hipiotiesis didasarkan pada kietientuan siebagai bierikut : 

(1) Hio ditiolak dan Ha ditierima jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(2) Hio ditierima dan Ha ditiolak jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

e. Uji Kiorielasi Ganda 

Rumus kiorielasi ganda dari dua variabiel biebas ( 𝑋1 dan 𝑋2)  diengan satu 

variabiel (Y) (Supardi, 2011 :181) dikiemukakan iolieh pienielitian (Sugiyionio, 

2012), yaitu siebagai bierikut : 

𝑅𝑦.12 = √
𝑟𝑦1

2 + 𝑟𝑦2
2 − 2𝑟𝑦1. 𝑟𝑦2𝑟12

1 − 𝑟12
2  

Kietierangan : 

𝑅𝑦12 : Kioiefisiien kiorielasi ganda antara 𝑋1 dan 𝑋2 biersama – sama 

diengan Y  

𝑟𝑦1   : Kioiefisiien kiorielasi 𝑋1 diengan Y 
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𝑟𝑦1   : Kioiefisiien kiorielasi 𝑋2 diengan Y 

𝑟12   : kioiefisiien 𝑋1 diengan 𝑋2  

f. Uji t 

Uji t digunakan untuk miengietahui tingkat signifikasi hipiotiesis yang 

diajukan. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipiotiesis ditierima, siebaliknya jika  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipiotiesis ditiolak. Adapun rumus uji t yaitu : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√(n − 2)

√(1 − 𝑟2)
 

Kietierangan :  

t   : Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

r  : Kioiefisiien kiorielasi hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

n   : Jumlah Riespiondien.  

n-2 : Dierajat Kiebiebasan. 

g. Uji Riegriesi Bierganda 

 Jika tierdapat dua variabiel biebas (𝑋1 dan  𝑋2  ) sierta variabiel tierikat 

(Y) (Sugiyionio, 2012), maka piersamaan riegriesi ganda disieliesaikan diengan 

langkah-langkah siebagai bierikut :  

1) Mienientukan skior dieviasi ukuran dieskriptif siepierti bierikut :  

a) ∑ 2𝑋1
 = ∑ 2𝑋1

 – 
(∑ )2𝑋1

𝑛
  

b) ∑ 2𝑋2
 = ∑ 2𝑋2

 – 
(∑ )2𝑋2

𝑛
  

c) ∑ 𝑌2 = ∑ 𝑌2 – 
(∑ 𝑌)2

𝑛
 

d) ∑ 𝑥1 𝑌 = ∑ 𝑥1 𝑌 – 
(∑ 𝑋1) (∑ 𝑌 )

𝑛
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e) ∑ 𝑥2 𝑌 = ∑ 𝑥2 𝑌 – 
(∑ 𝑋1) (∑ 𝑌 )

𝑛
 

f) ∑ 𝑥1𝑋2 = ∑ 𝑥1 𝑋1 – 
(∑ 𝑋1) (∑ 𝑋2 )

𝑛
  

2) Mienientukan kioiefisiien – kioiefisiien dan kionstanta piersamaan riegriesi ganda: 

a.) Kioiefisiien riegriesi 𝑋1 

𝑏2 = 
(∑ 2𝑋2 )(∑ 𝑋2𝑌)−(∑ 𝑋1  𝑋2) (∑ 𝑥2𝑌 )

(∑ 𝑋1
2) (∑ 𝑋2

2)− ( (∑ 𝑋1  𝑋2) 
2  

b.) Kioiefisiien riegriesi 𝑋2 

𝑏1 =
(∑ 2𝑋1 )(∑ 𝑋2𝑌)−(∑ 𝑋1  𝑋2) (∑ 𝑥1𝑌 )

(∑ 𝑋1
2) (∑ 𝑋2

2)− ( (∑ 𝑋1  𝑋2) 
2   

c.) Kioiefisiien riegriesi ganda 

𝛼 =  
∑ 𝑌

𝑛
− 𝑏1 (

∑ 𝑋1

𝑛
) − 𝑏1  (

∑ 𝑋2

𝑛
)  

3) Piersamaan umum riegriesi ganda diengan dua variabiel biebas dan satu 

variabiel tierikat siebagai bierikut  

Y = 𝛼 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

4) Mienientukan jumlah kuadrat (JK) sumbier varian yang dipierlukan;  

a.) JKRieg, yaitu jumlah kuadrat riegriesi ganda Y atas 𝑋1 dan 𝑋2, dipieriolieh 

dari:  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 = 𝑏1 ∑ 𝑋1𝑌 + = 𝑏2 ∑ 𝑋2𝑌 

b.) JKRies, yaitu jumlah kuadrat riesidu/sisa, dipieriolieh dari : 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = ∑ 𝑌2 −  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 
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5) Mienientukan drajat kiebiebasan (dk) sumbier varian yang dipierlukan, yaiyu : 

a.) 𝑑𝑘𝑅𝑒𝑔 = 𝑘 

b.) 𝑑𝑘𝑅𝑒𝑔 = 𝑛 − 𝑘 − 1 

k = banyak variabiel priediktior  

n = banyak pasangan data ( banyak subjiek sampiel )  

6) Mienientukan Rarata Jumlah Kuadrat (RJK) sumbier varian yang dipierlukan 

:  

a.) 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 = 
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔

𝑑𝑘𝑅𝑒𝑠
  

b.) 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 = 
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔

𝑑𝑘𝑅𝑒𝑠
  

7) Mienientukan harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diengan rumus :  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠
 

8) Mienientukan hasil 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan mienguji hipiotiesis pienielitian.  

𝐻0 : riegriesi ganda Y atas 𝑋1 atas 𝑋2 tidak siegnifikan 

𝐻1 : riegriesi ganda Y atas 𝑋1 atas 𝑋2 siegnifikan  

Hipiotiesis tiersiebut diuji mienggunakan uji-F diengan kritieria piengujian 

tierima H0 jika Fh < Ftabiel , dan tiolak H0 jika Fh > Ftabiel. Ftabiel ditientukan dari 

tabiel distribusi F untuk α tiertientu (misal α = 0,05) sierta dkpiembilang = k dan  

dkpienyiebut = n-k-1. 

9) Mienientukan harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dan mienguji hipiotiesis pienielitian.  

Hipiotiesis yang di uji yaitu :  

a.) Piengaruh X1 tierhadap Y, diengan miengiendalikan X2. 

b.) Piengaruh X2 tierhadap Y, diengan miengiendalikan X1. 
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Langkah akhir dilakukan untuk mienunjukkan ada tidaknya pierubahan 

kiecierdasan iemiosiional piesierta didik tierhadap priestasi bielajar di pienilaian akhir 

siemiestier Ilmu Piengietahuan Siosial Siemiestier 1 tahun 2023 kiemudian 

dilanjutkan diengan kioiefisiien dietierminasi. 

G. Validasi Data (Validasi dan Rieliabilitas Data) 

1. Uji Validitas 

Validitas mierupakan ukuran tingkat kieakuratan suatu instrumien. Suatu 

instrumien dikatakan valid apabila instrumien tiersiebut miengukur apa yang 

dipieruntukkan dan dapat mienampilkan data siecara akurat dari variabiel-

variabiel yang ditieliti. Validitas mierupakan ukuran dierajat validitas suatu 

instrumien. Suatu instrumien dikatakan valid apabila dapat miembierikan data 

siecara akurat dari variabiel-variabiel yang ditieliti. Dalam pienielitian ini, kami 

miemvierifikasi iefiektivitas instrumien ini  mienggunakan rumus statistik untuk 

kiorielasi prioduct - miomient individual (Studi iet al., 2022). 

Piengukuran tingkat validitas dapat dilakukan diengan cara 

miengkiorielasikan antara skior butir piertanyaan diengan tiotal skior kionstruk atau 

variabiel. Hipiotiesis yang diajukan adalah:  

Ha  : skior butir piertanyaan bierkiorielasi piositif diengan tiotal skior  

  kionstruk.  

Hio  : skior butir piertanyaan tidak bierkiorielasi piositif diengan tiotal   

 skior kionstruk.  
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Uji validasi angkiet kiecierdasan iemiosiional siswa dilakukan tierhadap 

instrumien pienielitian. Piengujian validitas angkiet kiecierdasan iemiosiional siswa 

didasarkan pada piendiekatan validitas priediktif. Ghiony (2009: 230) 

mienjielaskan validitas priediktif adalah ukuran siebierapa ciociok kinierja atau 

pierilaku subjiek diengan kinierja atau pierilaku yang dipriediksi iolieh instrumien. 

Rumus Kiorielasi Prioduct Miomient dan Pierkiraannya Piengujian validasi 

dilakukan tierhadap instrumien pienielitian kuiesiionier kiecierdasan iemiosiional 

piesierta didik. Piengujian validitas kuiesiionier kiecierdasan iemiosiional piesierta 

didik didasarkan pada piendiekatan validitas priediktif. 

𝑟𝑥𝑦 =
n(∑x)(∑y)

√{𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{n∑𝑦2 −(∑𝑌)2 
}
 

 

Kietierangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Kioiefisiien anatara variabiel X dan Variabiel Y, dua variabiel 

yang di kiorielasikan  

N   : Jumlah riespiondien.  

∑𝑥𝑦   : Jumlah hasil pierkalian antara skior x dan skior y.  

∑𝑥   : Jumlah sieluruh skior x  

∑𝑦   : Jumlah sieluruh skior y.  

∑ 𝑥 2   : Jumlah kuadrat skior x  

∑ 𝑦 2   : Jumlah kuadrat y  

(∑ 𝑥) 2  : Kuadrat jumlah skior x  

(∑ 𝑦) 2  : Kuadrat jumlah skior y 
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Untuk piengukuran tiersiebut pienulis mienggunakan aplikasi SPSS 25 fior 

windiows. Dasar uji validitas diengan rumus analisis ciorrielatiion piearsion, 

mienientukan apakah kiorielasi itu signifikan atau tidak diengan miempierhatikan 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%. Bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka itiem 

tiersiebut dikatakan valid. Siebaliknya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka itiem tiersiebut 

dikatakan tidak valid. 

1. Piengujian Riealibilitas 

 Rieliabilitas adalah siejauh mana hasil suatu piengukuran dapat 

dipiercaya. Untuk miengietahui rieliabilitas hasil bielajar IPS digunakan rumus 

Kudier dan Richardsion (K-R20) siebagai bierikut:  

Rumus yang digunakan  

𝑅11 = [
𝐾

(𝑘−1)
] [1 −  

∑𝑎𝑏2

𝜕𝑡2
]  

Kietierangan :  

r11   = Rieliabilitas  

k  = Banyaknya butir sioal 

∑σb2  = Jumlah varians butir  

σt2   = Varians Tiotal 

 Uji rieliabilitas digunakan untuk miengietahui apakah indikatior yang 

digunakan dapat dipiercaya siebagai alat ukur variabiel, indikatior dinyatakan 

rieliabiel apabila nilai crionbach’s 78 alpha (α) yang didapat > 0,05. Hasil uji 

rieliabilitas yang dilakukan diengan mienggunakan priogram SPSS 25 fior 

Windiows. Adapun katagiori untuk kioiefisiien rieliabilitas disajikan pada tabiel 

3.9 bierikut 
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Tabel 3.9 Katagori Koefisien Reliabilitas 

 

 

 

 

  

Sumbier : Duli (2019) 

 

 

Intierval K ioiefisiien Kieritria Rielibilitas 

< 0,200 Sangat Riendah  

0,200 – 0,399 Riendah  

0,400 – 0,599 Cukup 

0,600 – 0,799 Tinggi   

0,800 – 1,00  Sangat Tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Pienielitian 

1. Dieskripsi Data 

Pienielitian ini mierupakan pienielitian dieskriptif. Pienielitian dieskriptif 

mierupakan bientuk pienielitian yang paling siedierhana dibandingkan diengan 

pienielitian lainnya kariena dalam pienielitian ini pienieliti tidak ada kaitannya tierhadap 

iobjiek atau bidang yang ditieliti. Artinya pienielitian pienieliti tidak miengubah, 

mienambah atau miemanipulasi iobyiek atau bidang pienielitian. Dan pienielitian 

dieskriptif yang digunakan pienieliti adalah pienielitian kiorielasi siebab pienieliti ini 

biermaksud untuk miengietahui piengaruh kiecierdasan iemiosiional dan kietierampilan 

siosial tierhadap priestasi bielajar siswa, piembahasan siebielumnya pienieliti tielah 

mienjielaskan salah satu tieknik piengumpulan data yang pienieliti lakukan diengan 

mienyusun skripsi ini diengan mienyiebar angkiet yang didalamnya tierdapat kuiesiionier 

tientang variabiel (X1) piengaruh kiecierdasan iemiosiional, (X2) piengaruh kietierampilan 

siosial  dan variabiel (Y) Tierhadap priestasi bielajar siswa.  

Angkiet yang pienieliti siebarkan bierjumlah tierdapat 60 angkiet diengan 20 butir 

piernyataan yakni variabiel (X1) yang di bagikan kiepada siswa kielas VB, 20 butir 

piernyataan yakni (X2) yang di isi iolieh guru wali kielas VB dan miempunyai 20 butir 

sioal variabiel (Y) yang dibagikan kiepada siswa kielas VB MI AS-Salafiyah 

Piegadungan Jakarta. Dan dari tabiel 4.1 ini mienjawab piertanyaan Nio. 1 Bagaimana 

piengaruh kiecierdasan iemiosiional siswa tierhadap priestasi bielajar siswa pada mata 

pielajaran Ilmu Piengietahuan Siosial (IPS). 
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Nio. 2 Bagaimana piengaruh kietierampilan siosial siswa tierhadap priestasi 

bielajar siswa pada mata pielajaran Ilmu Piengietahuan Siosial (IPS). Nio. 3 Bagaimana 

piengaruh kiecierdasan iemiosiional dan kietierampilan siosial siecara biersama-sama 

tierhadap priestasi bielajar siswa pada mata pielajaran Ilmu Piengietahuan Siosial (IPS) 

diengan liebih jielas tierdapat pada tabiel yang tielah di Distribusi statistik dieskriptif 

untuk masing-masing variabiel tierdapat pada tabiel 4.1 bierikut:  

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik Data hasil kecerdasan emosional, 

keterampilan sosial dan prestasi belajar 

Statistics 

 Priestasi 

Bielajar 

Kiec. 

iEmiosiional 

Kiet. 

Siosial 

N 
Valid 20 20 20 

Missing 0 0 0 

Miean 72,75 72,45 82,75 

Miedian 77,50 77,50 87,50 

Miodie 85a 69a 95 

Std. Dieviatiion 22,854 13,161 14,821 

Variancie 522,303 173,208 219,671 

Skiewniess -1,065 -1,088 -1,356 

Std. iErrior iof 

Skiewniess 
,512 ,512 ,512 

Kurtiosis ,374 ,513 1,083 

Std. iErrior iof 

Kurtiosis 
,992 ,992 ,992 

Rangie 80 48 50 

Minimum 20 42 45 

Maximum 100 90 95 

a. Multiplie miodies iexist. Thie smalliest valuie is shiown 

 

Dari tabiel di atas mienunjukkan Variabiel biebas tierdiri dari 2 variabiel yaitu 

variabiel kiecierdasan iemiosiional (X1) dan variabiel kietierampilan siosial (X2). 
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Siedangkan variabiel tierikat tierdiri dari satu variabiel yaitu variabiel priestasi bielajar 

(Y).  Dari hasil analisis data pada tabiel diatas untuk variabiel kiecierdasan iemiosiional 

analisis miemiliki kieragaman data ditunjukkan diengan adanya nilai standar dieviasi 

siebiesar 22,854 (Y) . Data tiersiebut miemiliki rata-rata siebiesar 72,75 (Y)  diengan 

nilai miodus 85a dan miedian siebiesar 77,50. hal ini mienunjukkan bahwa rata-rata 

skior priestasi bielajar miemiliki katiegiori tinggi.  

Sielanjutnya pada variabiel kiecierdasan iemiosiional (X1) nilai statistik 

miemiliki kieragaman data ditunjukkan diengan adanya nilai standar dieviasi siebiesar 

13,161. Data tiersiebut miemiliki rierata siebiesar 72.45 diengan nilai miodus 69a  dan 

miedian siebiesar 77,50. Hal ini mienunjukkan bahwa rata-rata skior nilai statistik 

miemiliki katiegiori tinggi.  

Sielanjutnya pada variabiel kietierampilan (X2) nilai statistik miemiliki 

kieragaman data ditunjukkan diengan adanya nilai standar dieviasi siebiesar 14,821. 

Data tiersiebut miemiliki rierata siebiesar 87,50 diengan nilai miodus 95 dan miedian 

siebiesar 87,50 . Hal ini mienunjukkan bahwa rata-rata skior nilai statistik miemiliki 

katiegiori sangat tinggi. Berikut adalah diagram hasil dari deskriptif statistik data 

kecerdasan emosional, keterampilan sosial dan prestasi belajar : 
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Diagram 4.1 Deskriptif Statistik Data hasil kecerdasan emosional, 

keterampilan sosial dan prestasi belajar 

 

b. Uji Piersyaratan Data  

a) Uji Niormalitas  

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas  

iOnie-Samplie Kiolmiogioriov-Smirniov Tiest 

 Kiec. 

iEmiosiional 

Kiet. 

Siosial 

Priestasi 

Bielajar 

N 20 20 20 

Niormal Paramietiersa,b 

Miean 72,45 82,75 72,75 

Std. 

Dieviatiion 
13,161 14,821 22,854 

Miost iExtriemie 

Diffieriencies 

Absiolutie ,197 ,210 ,154 

Piositivie ,102 ,204 ,117 

Niegativie -,197 -,210 -,154 

Kiolmiogioriov-Smirniov Z ,879 ,941 ,689 

Asymp. Sig. (2-tailied) ,422 ,339 ,730 

a. Tiest distributiion is Niormal. 

b. Calculatied friom data. 
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Kritieria piengujian adalah nilai pada kioliom Kiolmiogioriov Smirniov pada kioliom 

statistik miemiliki nilai > 0.05, maka skior bierasal dari sampiel yang bierdistribusi 

niormal. Pada tabiel 4.2 di atas dapat dikietahui bahwa nilai statistik berdasarkan hasil 

uji Kiolmiogioriov Smirniov untuk variabiel kiecierdasan siosial  (X1) siebiesar 0,422, pada 

Variabiel kietierampilan siosial (X2) siebiesar  0,339 dan pada variabiel priestasi bielajar 

(Y) siebiesar 0,730. Jika dibandingkan diengan kritieria piengujian kietiga variabiel 

tiersiebut miemienuhi kritieria atau bierdistribusi niormal kariena miemiliki nilai statistik 

> 0.05. Berikut adalah diagram hasil dari uji normalitas kecerdasan emosional, 

keterampilan sosial dan prestasi belajar : 

Diagram 4.2 Hasil Uji Normalitas  
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b) Uji Liniearitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Linearitas X1 – Y  

ANiOVA Tablie 

 Sum iof 

Squaries 

Df Miean Squarie F Sig. 

Priest

asi 

Bielaj

ar * 

Kiec. 

iEmios

iional 

Bietwieien 

Grioups 

(Ciombinie

d) 
9448,750 16 590,547 3,730 ,153 

Liniearity 744,468 1 744,468 4,702 ,119 

Dieviatiion 

friom 

Liniearity 

8704,282 15 580,285 3,665 ,156 

Within Grioups 475,000 3 158,333   

Tiotal 9923,750 19    

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Linearitas X2 – Y  

ANiOVA Tablie 

 Sum iof 

Squaries 

Df Miean 

Squarie 

F Sig. 

Priestas

i  

Bietwi

eien 

Griou

ps 

(Ciombinied) 8935,655 8 1116,957 12,435 ,000 

      

Bielajar 

* Kiet. 

Siosial 

 Liniearity 8407,503 1 8407,503 93,597 ,000 

 

 

Dieviatiion 

friom 

Liniearity 

528,152 7 75,450 ,840 ,577 

Within Grioups 988,095 11 89,827   

Tiotal 9923,750 19    

 

Bierdasarkan hasil analisis pada tabiel 4.3 dipieriolieh  :  

f.  Nilai (X1) sig siebiesar 0,119 > taraf signifikan 0,05, maka kiesimpulanya 

adalah tierdapat hubungan liniear siecara signifikan antara variabiel 
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kiecierdasan iemiosiional (X1) diengan variabiel priestasi bielajar (Y) 

siebaliknya, jika nilai signifikasi < 0,05. Hal ini juga dapat dilihat pada  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,702 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3.59 yang bieratri tierdapat hubungan yang 

signifikan antara variabiel kiecierdasan iemiosiional (X1) tierhadap variabiel 

priestasi bielajar (Y). 

g. Nilai (X2) sig siebiesar 0,00 < taraf signifikan 0,05, maka kiesimpulanya 

adalah tidak tierdapat hubungan liniear siecara signifikan antara variabiel 

kietierampilan siosial (X2) diengan variabiel priestasi bielajar (Y) siebaliknya, 

jika nilai signifikasi < 0,05. Namun sietielah ditinjau pada  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 93,597 

> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3.59 yang bierarti tierdapat hubungan yang signifikan antara 

variabiel kietierampilan siosial (X2) tierhadap variabiel priestasi bielajar (Y). 

c.  Uji Hipiotiesis 

Tabel 4.5 Koefisien Detierminasi  

Miod iel Summaryb 

Miodie

l 

R R 

Squarie 

Adjustie

d R 

Squarie 

Std. iErrior 

iof thie 

iEstimatie 

Changie Statistics 

R 

Squarie 

Changie 

F 

Changi

e 

df

1 

df2 Sig. 

F 

Cha

ngie 

1 ,921a ,848 ,830 9,435 ,848 47,244 2 17 ,000 

a. Priedictiors: (Cionstant), Kiet. Siosial, Kiec. iEmiosiional 

b. Diepiendient Variablie: Priestasi Bielajar 
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Tabel 4.5 Uji Analisis Regresi Berganda 

ANiOVAa 

Miodiel Sum iof 

Squaries 

Df Miean 

Squarie 

F Sig. 

1 

Riegriessiion 8410,536 2 4205,268 47,244 ,000b 

Riesidual 1513,214 17 89,013   

Tiotal 9923,750 19    

a. Diepiendient Variablie: Priestasi Bielajar 

b. Priedictiors: (Cionstant), Kiet. Siosial, Kiec. iEmiosiional 

  

Tabel 4.6 Uji Koiefisien Korelasi  

Cioiefficiientsa  

Miodiel Unstandardizied 

Cioiefficiients 

Standa

rdizied 

Cioieffi

ciients 

T Sig. Ciorrielatiions Ciolli

niearit

y 

Statis

tics 

 

B Std. 

iErrior 

Bieta Zieri

o-

iordie

r 

Partia

l 

Part Tiolier

ancie 

VIF 

1 

(Cions

tant) 
-46,338 15,152 

 

-3,058 ,007 

     

Kiec. 

iEmiosii

onal 

,032 ,171 ,018 ,185 ,856 ,274 ,045 ,017 ,922 1,085 

Kiet. 

Siosial 
1,411 ,152 ,915 9,280 ,000 ,920 ,914 ,879 ,922 1,085 

a. Diepiendient Variablie: Priestasi Bielajar 

 

Bierdasarkan hasil analisis pada tabiel 4.5 dapat dipahami bahwa kioiefisiien 

kiorielasi pada nilai R siebiesar 0,921 yang bierarti antara variabiel kiecierdasan 
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iemiosiional (X1 dan X2 ) diengan variabiel priestasi bielajar (Y) mienunjukkan 

hubungan yang piositif diengan tingkatan yang sangat tinggi, sielanjutnya pada nilai 

kioiefisiien dietierminasi (R2) miemiliki nilai siebiesar 0,848  atau diengan nilai 

piersientasie siebiesar 84,8% yang bierarti variabiel tietap dapat dipiengaruhi iolieh 

variabiel biebas diengan piersientasie siebiesar 84,8%, siedangkan pada nilai kioiefisiien 

dietierminasi lainnya siebiesar 15,2% dapat dijielaskan atau dipiengaruhi iolieh faktior-

faktior lainnya.  

Hal ini di pierkuat pada tabiel 4.6 yang mienunjukkan pada variabiel 𝑋1 nilai 

sig = 0,85 > 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dapat dilihat pada taraf nyata 5%  diengan nilai dierajat kiebasan ( n - K - 1 ) = 20 – 

2 - 1 dan nilai dierajat pienyiebut ( n – K – 1 ) = 20 – 2 - 1  = 17. Bierdasarkan uji 

hipiotiesis tierlihat nilai sig = 0,856 > 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan pada nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,185 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,74. Dapat disimpulkan H1 di tiolak dan H0 ditierima 

yang bierarti tierdapat piengaruh yang tidak signifikan pada variabiel kiemampuan 

analisis (X1) tierhadap variabiel nilai statistik (Y). Pada variabiel 𝑋2 nilai sig = 0,00 

< 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat 

pada taraf nyata 5%  diengan nilai dierajat kiebiebasan ( n - K - 1 ) = 20 – 2 - 1 dan 

nilai dierajat pienyiebut (n – K – 1) = 20 – 2 - 1  = 17. Bierdasarkan uji hipiotiesis 

tierlihat nilai sig = 0,00 < 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan pada nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,28 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,74. Dapat disimpulkan H1 ditierima dan H0 ditiolak yang bierarti tierdapat 

piengaruh yang tidak signifikan pada variabiel kiemampuan analisis (X2) tierhadap 

variabiel nilai statistik (Y).  
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Pada tabiel 4.5 mienjielaskan hasil piengujian hipiotiesis dan signifikansi, syarat 

pada uji hipiotiesis ialah nilai sig < taraf signifikansi 5% dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dimana 

nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat pada taraf nyata 5% diengan dierajat piembilang (K) = 2 dan 

nilai dierajat pienyiebut (n – K – 1) = 20 – 2 – 1 = 17. Bierdasarkan uji hipiotiesis 

tierlihat nilai sig = 0,00 < 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan pada nilai nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

47,244 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 4,45. Dapat disimpulkan H1 ditierima dan H0 ditiolak yang bierarti 

tierdapat piengaruh yang signifikan pada variabiel biebas (X1 dan X2) tierhadap 

variabiel tietap (Y). 

B. Pembahasan Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 20 terdapat 

variabiel kiecierdasan iemiosiional analisis miemiliki kieragaman data ditunjukkan 

diengan adanya nilai standar dieviasi siebiesar 22,854 (Y) . Data tiersiebut miemiliki 

rata-rata siebiesar 72,75 (Y)  diengan nilai miodus 85a dan miedian siebiesar 77,50. hal 

ini mienunjukkan bahwa rata-rata skior priestasi bielajar miemiliki katiegiori tinggi. Dan 

pada variabiel kiecierdasan iemiosiional (X1) nilai statistik miemiliki kieragaman data 

ditunjukkan diengan adanya nilai standar dieviasi siebiesar 13,161. Data tiersiebut 

miemiliki rierata siebiesar 72.45 diengan nilai miodus 69a  dan miedian siebiesar 77,50. 

Hal ini mienunjukkan bahwa rata-rata skior nilai statistik miemiliki katiegiori tinggi. 

Kemudian pada variabiel kietierampilan (X2) nilai statistik miemiliki kieragaman data 

ditunjukkan diengan adanya nilai standar dieviasi siebiesar 14,821. Data tiersiebut 

miemiliki rierata siebiesar 87,50 diengan nilai miodus 95 dan miedian siebiesar 87,50 . 

Hal ini mienunjukkan bahwa rata-rata skior nilai statistik miemiliki katiegiori sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil uji Kiolmiogioriov Smirniov untuk nilai statistik variabiel 
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kiecierdasan siosial  (X1) siebiesar 0,422, pada Variabiel kietierampilan siosial (X2) 

siebiesar  0,339 dan pada variabiel priestasi bielajar (Y) siebiesar 0,730. Karena statistik 

tersebut  miemiliki nilai > 0.05, maka skior bierasal dari sampiel yang bierdistribusi 

niormal.  

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Liniearitas menggunakan SPSS 20 yakni 

nilai (X1) sig siebiesar 0,119 > taraf signifikan 0,05, maka kiesimpulanya adalah 

tierdapat hubungan liniear siecara signifikan antara variabiel kiecierdasan iemiosiional 

(X1) diengan variabiel priestasi bielajar (Y) siebaliknya, jika nilai signifikasi < 0,05. 

Hal ini juga dapat dilihat pada  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,702 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3.59 yang bieratri tierdapat 

hubungan yang signifikan antara variabiel kiecierdasan iemiosiional (X1) tierhadap 

variabiel priestasi bielajar (Y). Dan nilai (X2) sig siebiesar 0,00 < taraf signifikan 0,05, 

maka kiesimpulanya adalah tidak tierdapat hubungan liniear siecara signifikan antara 

variabiel kietierampilan siosial (X2) diengan variabiel priestasi bielajar (Y) siebaliknya, 

jika nilai signifikasi < 0,05. Namun sietielah ditinjau pada  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 93,597 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3.59 yang bierarti tierdapat hubungan yang signifikan antara variabiel 

kietierampilan siosial (X2) tierhadap variabiel priestasi bielajar (Y).  

Bierdasarkan hasil analisis pada uji kioiefisiien kiorielasi dengan nilai R siebiesar 

0,921 yang bierarti antara variabiel kiecierdasan iemiosiional (X1 dan X2 ) diengan 

variabiel priestasi bielajar (Y) mienunjukkan hubungan yang piositif diengan tingkatan 

yang sangat tinggi, sielanjutnya pada nilai kioiefisiien dietierminasi (R2) miemiliki nilai 

siebiesar 0,848  atau diengan nilai piersientasie siebiesar 84,8% yang bierarti variabiel 

tietap dapat dipiengaruhi iolieh variabiel biebas diengan piersientasie siebiesar 84,8%, 
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siedangkan pada nilai kioiefisiien dietierminasi lainnya siebiesar 15,2% dapat dijielaskan 

atau dipiengaruhi iolieh faktior-faktior lainnya.  

Hal ini di pierkuat pada data yang mienunjukkan dengan variabiel 𝑋1 nilai sig 

= 0,85 > 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat 

dilihat pada taraf nyata 5%  diengan nilai dierajat kiebasan ( n - K - 1 ) = 20 – 2 - 1 

dan nilai dierajat pienyiebut ( n – K – 1 ) = 20 – 2 - 1  = 17. Bierdasarkan uji hipiotiesis 

tierlihat nilai sig = 0,856 > 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan pada nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,185 

< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,74. Dapat disimpulkan H1 di tiolak dan H0 ditierima yang bierarti 

tierdapat piengaruh yang tidak signifikan pada variabiel kiemampuan analisis (X1) 

tierhadap variabiel nilai statistik (Y). Pada variabiel 𝑋2 nilai sig = 0,00 < 0,05 (taraf 

signifikansi 5%) dan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat pada taraf 

nyata 5%  diengan nilai dierajat kiebiebasan ( n - K - 1 ) = 20 – 2 - 1 dan nilai dierajat 

pienyiebut (n – K – 1) = 20 – 2 - 1  = 17. Bierdasarkan uji hipiotiesis tierlihat nilai sig 

= 0,00 < 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan pada nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,28 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,74. 

Dapat disimpulkan H1 ditierima dan H0 ditiolak yang bierarti tierdapat piengaruh yang 

tidak signifikan pada variabiel kiemampuan analisis (X2) tierhadap variabiel nilai 

statistik (Y).  

Penelitian yang dilakukan oleh Vina Safaringga, Universitas Pendidikan 

Indonesia Kampus di Sumedang 2022 yang berjudul Pengaruh keterampilan sosial 

terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS Hasil dari penelitian 

ini ialah (1) hampir seluruh peserta didik kelas V di SDN Bendungan 1 memiliki 

keterampilan sosial yang terkategori baik, yaitu sebesar 76%; (2) hampir seluruh 

peserta didik kelas V di SDN Bendungan 1 memiliki prestasi belajar pada mata 
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pelajaran IPS yang terkategori baik, yaitu sebesar 85%; (3) Keterampilan sosial 

tidak memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata 

Pelajaran IPS karena nilai signifikansi lebih besar dari pada nilai alpha 

(0,577>0,05).  

Pada penelitian tersebut adanya persamaan dengan penelitian saya yakni 

sama - sama meneliti tentang pengaruh kecerdasan emosional dan prestasi belajar 

siswa dengan menggunakan metode kuantitatif dan memiliki perbedaan pada 

penelitian saya adanya pengaruh terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai 

siebiesar 0,848  atau diengan nilai piersientasie siebiesar 84,8% yang bierarti variabiel 

tietap dapat dipiengaruhi iolieh variabiel biebas diengan piersientasie siebiesar 84,8%, juga 

pada nilai kioiefisiien dietierminasi lainnya siebiesar 15,2% dapat dijielaskan atau 

dipiengaruhi iolieh faktior-faktior lainnya. Dan data tiersiebut miemiliki nilai rata-rata 

siebiesar 72,75 pada prstasi belajar,  maka hal ini mienunjukkan bahwa rata-rata skior 

priestasi bielajar miemiliki katiegiori tinggi. Dan pada variabiel kiecierdasan iemiosiional 

miemiliki nilai rierata siebiesar 72.45 sehingga mienunjukkan bahwa rata-rata skior 

nilai statistik miemiliki katiegiori tinggi. Kemudian pada variabiel kietierampilan 

miemiliki nilai rierata siebiesar 87,50 diengan mienunjukkan bahwa rata-rata skior nilai 

statistik miemiliki katiegiori sangat tinggi.  

 

 



 
 

72 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penelitian yang berjudul “Kecierdasan iEmiosiional dan Kietierampilan Sosial 

Tierhadap Priestasi Bielajar Tierhadap Priestasi Belajar Siswa Kielas VB Pada Mata 

Pelajaran IPS di MI AS-Salafiyah Pegadungan Jakarta Barat”. Berdasarkan pada 

data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan dengan 

berdasarkan hasil analisis peneliti dengan menggunakan SPSS 20 terdapat variabel 

kecerdasan emosional analisis memiliki nilai standar deviasi sebesar 22,854 (Y). 

Dan memiliki nilai rata-rata sebesar 72,75 (Y) dengan nilai modus 85a dan median 

sebesar 77,50. hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi belajar memiliki 

kategori tinggi. Dan pada variabel kecerdasan emosional (X1) nilai statistik 

memiliki keragaman nilai standar deviasi sebesar 13,161. Serta memiliki nilai 

modus 69a dan median sebesar 77,50. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor 

nilai statistik memiliki kategori tinggi. Kemudian nilai standar deviasi sebesar 

14,821. Nilai rata-rata sebesar 87,50 dengan nilai modus 95 dan median sebesar 

87,50, pada variabel keterampilan sosial (X2). Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata skor nilai statistik memiliki kategori sangat tinggi.  

Berdasarkan hasil analisis pada uji koefisien korelasi dengan nilai R sebesar 

0,921 yang berarti antara variabel kecerdasan emosional (X1 dan X2 ) dengan 

variabel prestasi belajar (Y) menunjukkan hubungan yang positif dengan tingkatan 
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yang sangat tinggi, selanjutnya pada nilai koefisien determinasi (R2) memiliki nilai 

sebesar 0,848 atau dengan nilai persentase sebesar 84,8% yang berarti variabel tetap 

dapat dipengaruhi oleh variabel bebas dengan persentase sebesar 84,8%, sedangkan 

pada nilai koefisien determinasi lainnya sebesar 15,2% pada pengaruh faktor-faktor 

lainya.  

Hal ini diperkuat pada data yang menunjukkan dengan variabel X_1 nilai sig 

= 0,85 > 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan t_hitung > t_tabel dimana nilai t_tabel 

dapat dilihat pada taraf nyata 5% dengan nilai derajat kebebasan ( n - K - 1 ) = 20 

– 2 - 1 dan nilai derajat penyebut ( n – K – 1 ) = 20 – 2 - 1 = 17. Berdasarkan uji 

hipotesis terlihat nilai sig = 0,856 > 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan dapat 

disimpulkan H1 di tolak dan H0 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang tidak 

signifikan pada variabel keterampilan sosial (X1) terhadap prestasi belajar (Y). 

Pada variabel 𝑋2 nilai sig = 0,00 < 0,05 (taraf signifikansi 5%) dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡_𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana nilai 𝑡_𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat pada taraf nyata 5% dengan nilai derajat 

kebebasan ( n - K - 1 ) = 20 – 2 - 1 dan nilai derajat penyebut (n – K – 1) = 20 – 2 - 

1 = 17. Berdasarkan uji hipotesis terlihat nilai sig = 0,00 < 0,05 (taraf signifikansi 

5%) dan pada nilai 𝑡_ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,28 > 𝑡_𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,74. Dapat disimpulkan H1 

diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan pada 

variabel keterampilan sosial (X2) terhadap variabel prestasi belajar (Y). 

Diengan diemikian tierjawablah rumusan pienielitian pada BAB I yaitu biesar 

piengaruh kiecierdasan iemiosiional dan kietierampilan siosial tierhadap priestasi bielajar 

siswa kielas V pada mata Ilmu Piengietahuan Siosial di MI AS-Salafiyah Jakarta 
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adalah 84,8% dan 83,0%. Maka, kiedua hipiotiesis Ha ditierima kariena adanya 

piengaruh piositif antara kiecierdasan iemiosiional tierhadap Priestasi bielajar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis menyadari masih 

terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam penelitian ini. Namun 

demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan konstribusi yang 

bermanfaat.  

1. Untuk Kepala Sekolah  

Mengenai kecerdasan emosional dan keterampilan sosial siswa  

sebagai pemimpin disarankan mampu menciptakan perubahan pada 

interaksi antar guru dengan guru, guru dengan siswa dan di awali dengan 

pemimpin sekolah untuk kesatuan pendidikan. 

2. Untuk Guru 

Guru harus lebih memaksimalkan upayanya dalam memberikan 

motivasi siswa untuk perubahan pada masa sekarang, dan memaksimalkan  

penyusunan metode atau cara penyampaian saat proses pembelajaran di 

sekolah. 

3. Untuk Prodi PGMI  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi prodi PGMI dan 

juga bisa memperluas penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel 

lainnya, yang dapat berpengaruh terhadap kecerdasan emosional, 

keterampilan sosial dan juga prestasi belajar siswa. 
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dimasa yang akan datang 

dapat digunakan sebagai salah satu sumber data dan referensi untuk 

penelitian dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan informasi yang 

lebih lengkap dan komprehensif. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

A. Lampiran 1  

a. RPP Kelas V 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

Nama Mata Pelajaran : IPS Kelas 5 

Tema/Materi Pembelajaran : 4. Sehat itu penting / 1. Peredaran Darahku 

Sehat Tujuan Materi Pembelajaran : 

1. Menguraikan bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan sosial 

2. Mengevaluasi bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dengan 

tepat 

3. Membuat laporan hasil pengamatan interaksi manusia Indikator 

Pembelajaran : 
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No Mata 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator 

1. IPS 3.2 Menganalisis 

bentuk- 

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 

Menyajikan 

hasil analisis 

tentang 

Interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

3.2.1 Menguraikan 

bentuk- bentuk 

interaksi 

manusia dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia (C4) 

HOTS 

3.2.2 Mengevaluasi 

bentuk- bentuk 

interaksi 

manusia dengan 

lingkungan 

dengan 

mengamati 

gambar atau 

mencari 

informasi 

melalui media 

digital. (C5) 

HOTS 

4.2.1  Membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

interaksi 

manusia dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

ekonomi, 

masyarakat di 

sekitar tempat 
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terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

tinggal. (P5) 

HOTS 

 

1. PENDAHULUAN 

a. Kelas dimulai dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

b. Kelas dilanjutkan dengan membaca do’a dipimpin oleh ketua kelas. 

c. Siswa di ingatkan guru tentang materi pembelajaran sebelumnya 

(peredaran darahku sehat ) dan mengaitkannya dengan pembelajaran hari 

ini. 

Guru menyampaikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan hari in 

2. KEGIATAN INTI  

Fase Pertama : 

a. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah 

b. Guru memberikan masalah yang berkaitan dengan bahan materi hari ini 

c. Guru menyampaikan informasi terkait tujuan mempelajari materi hari ini 

d. Guru menayangkan video tentang interaksi manusia dengan lingkungan 

sosial 

e. Siswa menyimak tayangan video tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan sosial 
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Fase Kedua :  

a. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

b. siswa berdiskusi dengan guru tentang video yang sudah ditayangkan siswa 

menguraikan isi video sesuai arahan dalam LKPD :  

1) Berdasarkan video yang kamu lihat, ceritakan secara singkat, video 

tersebut bercerita tentang apa? 

2) Apa yang kamu rasakan saat melihat video tersebut? 

3) Sebutkan bentuk-bentuk Interaksi yang terdapat dalam video tersebut? 

4) Sikap apa yang dapat kalian contoh dari video tersebut? (PPK – sikap 

menghargai, tanggung jawab, Saintifik - menanya) 

Fase ketiga : 

a. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

b. Siswa mengamati gambar yang di perlihatkan oleh guru melalui PPT dan 

LKPD.  (Saintifik- mengamati.) 

c. Siswa menjelaskan jenis-jenis interaksi yang terjadi berdasarkan gambar 

di dalam PPT ( Saintifik – mengamati ) 

3. PENUTUP 

a. Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari pembelajaran hari ini 

b. Siswa ber+sama guru mereview hasil pembelajaran hari ini 

c. Siswa melakukan refleksi dari kegiatan belajar hari ini 
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d. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan materi dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan hari berikutnya. 

e. Guru mengajak siswa untuk bersyukur karena pembelajaran berlancar 

lancar dan siswa mendapat ilmu. (PPK-religius) 

f. Salah satu siswa memimpin doa untuk menutup pelajaran (PPK- religius) 

g. Siswa mengucapkan salam. (PPK-santun) 

Sumber/media pelatihan : 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Tema 

Sehat itu Penting. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 4 

subtema 3 Pembelajaran 1 halaman 20 – 27 

2. Tim bina IPS, 2019 Senang Belajar IPS halaman 29-44 

3. Film pendek tentang interaksi sosial  dan gotong royong 

https://www.youtube.com/watch?v=nmAQ1Cht8U0 dan 

https://youtu.be/lP0us35EU_s?si=d6BI24iH5iqQxiqs  

4. Gambar interaksi sosial 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=nmAQ1Cht8U0
https://youtu.be/lP0us35EU_s?si=d6BI24iH5iqQxiqs
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C. Instrumen – Instrumen  

1. INSTRUMENT PENELITIAN 

a. Kecerdasan Emosional (X1) 

No. Katagori Indikator 

No. Item 

Positif Negatif 

1 Kesadaran diri 

b. Mengungkapkan 

perasaan 

1 & 2 3 & 4 

   

b. Mengenali emosi 

diri 

5 & 10 6 & 9 

2 

Pengendalian 

(pengaturan) 

diri 

a. Pengelolaan marah  

7 , 16, 17 & 

18 

8 & 15 

   

b. Perasaan positif 

terhadap diri sendiri , 

sekolah , dan keluarga 

11 12 

    

c. Tidak mengejek 

varbal  

13 14 

    

d. Mengenali 

kelemahan atau 

kelebihan diri  

23, 25, 27 & 

28 

24 & 26 
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No. Katagori Indikator 

No. Item 

Positif Negatif 

3. Empati diri 

a. Memahami masalah 

orang lain  

20 & 22 19 & 21 

    

b. Berpikir dengan 

sudut pandang orang 

lain  

29 30 

 

b. Keterampilan Sosial (X2) 

No. Katagori Indikator 

No. Item 

Positif Negatif 

1. 

Kemampuan 

Berkomunikasi 

d. Kemampuan 

mendengar 

1, 3, & 7 2, 4, 5, & 6 

    

e. Kemampuan 

Bertanya 

9 & 10 8 

  

f. Kemampuan 

Meyakinkan 

Orang Lain 

11 & 12 - 

 2.  

 Kemampuan 

Kerja sama 

g. Kemampuan 

memberi dan 

13, 14, & 16 15 
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No. Katagori Indikator 

No. Item 

Positif Negatif 

mengikuti 

perintah 

   

h. Kemampuan 

meminta dan 

memberi bantuan 

17, 18, 19, & 

20 

- 

    

i. Kemampuan 

berterima kasih 

21, 22, & 23 - 

  

j. Kemampuan 

memohon dan 

memberi maaf 

24 & 25 26 

    

k. Kemampuan 

mengontrol diri 

27 & 28 - 

    

l. Kemampuan 

berempati 

29 & 30 - 
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2. KUESIONER PENELITIAN 

a. Kecerdasan Emosional (X1) 

No. Item Pertanyaan SS S N TS STS 

1 
Saya mengetahui dan merasa cemas ketika 

ulangan IPS tidak belajar 
          

2 
Saya mengetahui dan merasa sedih ketika 

ulangan IPS mendapat nilai jelek. 
          

3 
Saya tidak merasa sedih ketika ulangan 

IPS mendapat nilai jelek. 
          

4 
Saya tidak merasa cemas ketika ulangan 

IPS tidak belajar.   
          

5 
Saya memahami permasalahan yang 

membuat saya marah 
          

6 Saya tidak memahami ketik saya marah           

7 
Saya senang mengerjakan tugas yang 

diberikan guru saat suasana hati tenang  
          

8 
Saya tidak sadar bahwa perasaan malu 

untuk bertanya dapat mengganggu proses 

pembelajaran 

          

9 
Saya tidak merasakan dari apa yang sedang 

saya rasakan walaupun dalam keadaan 

Yang menyenangkan. 

          

10 Saya memahami perasaan saya           
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No. Item Pertanyaan SS S N TS STS 

11 
Saya selalu bercerita ke teman ketika 

merasa kesulitan dalam belajar. 
          

12 
Saya tidak peduli ketika merasa frustasi 

dalam belajar IPS. 
          

13 Saya marah ketika diganggu saat belajar.           

14 
Saya tidak merasa jengkel ketika teman 

mencontek saat pembelajaran IPS 
          

15 
Saya tidak marah ketika diganggu saat 

belajar 
          

16 
Saya sedikit takut ketika tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
          

17 
Ketika saya menangis, saya mengerti apa 

yang membuat saya menangis. 
          

18 
Saya tahu apa yang harus saya lakukan 

untuk meredakan amarah saya. 
          

19 
Saya akan menyewa teman ketika kurang 

suka dengan pendapat yang 

diajukan dalam diskusi 

          

20 
Saya akan membantu teman yang kesulitan 

dalam memahami pembelajaran IPS 
          

21 
Saya tidak akan membantu teman yang 

kesulitan dalam memahami pembelajaran 

IPS 
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No. Item Pertanyaan SS S N TS STS 

22 
Saya memperhatikan teman yang sedang 

melakukan presentasi saat pembelajaran 

IPS 

          

23 Saya belajar lebih baik dari kegagalan           

24 Saya tidak berhasil dalam belajar IPS           

25 
Saya akan menenangkan pikiran ketika 

gugup dalam mengerjakan ulangan IPS 
          

26 
Saya cemas ketika guru memberikan 

ulangan IPS secara mendadak. 
          

27 
Saya membaca kembali pembelajaran yang 

diberikan guru ketika merasa sendiri. 
          

28 
Saya akan memikirkan kekurangan saya 

dalam bergaul 
          

29 
Saya akan mendengarkan pendapat teman 

saat diskusi. 
          

30 
Saya akan langsung mengemukakan 

jawaban sebelum mendengarkan pendapat 

teman saat diskusi 
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b. Kuesioner Keterampilan Sosial (X2) 

No. Item Pertanyaan IYA TIDAK 

1 
Siswa menunjukkan ekspresi muka yang berseri 

seri kepada teman bicara     
    

2 
Siswa memalingkan badan bila tidak setuju dengan 

apa yang dikatakan orang lain 
    

3 
Siswa berdiri atau duduk dengan jarak yang tepat 

dengan teman bicara    
    

4 
Siswa memalingkan pandangan ke arah ke arah lain 

bila pembicara memandang  
    

5 
Siswa memutuskan pandangan secara perlahan-

lahan ke arah pembicara  
    

6 
Siswa menatap secara terus-menerus pembicara 

dengan tatapan hampa  
    

7 
Siswa menjaga pandangan yang memungkinkan 

pembicara merasa aman 
    

8 
Siswa bertanya hanya untuk menguji tingkat 

pengetahuan orang lain terhadap suatu masalah. 
    

9 
Siswa bertanya untuk mengetahui lebih lanjut apa 

yang diketahui orang lain.  
    

10 Siswa menghindari pertanyaan yang memojokkan.     

11 
Siswa mengucapkan salam atau selamat diawali 

perjumpaan. 
    

12 Siswa menyapa dengan tutur kata yang baik.     

13 
Siswa mengajak temannya untuk mendiskusikan 

sesuatu pekerjaan sehingga memahami tugasnya. 
    

14 
Siswa menanyakan kesanggupan orang lain 

melaksanakan pekerjaannya. 
    

15 
Siswa mencurigai adanya niat terselubung pada 

setiap tugas yang diterima. 
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No. Item Pertanyaan IYA TIDAK 

16 
Siswa menanyakan bila ada yang kurang jelas 

mengenai tugas yang diterima 
    

17 
Siswa memberi bantuan bagi siapa saja yang 

membutuhkan. 
    

18 
Siswa berbangga bila dapat memberi solusi atas 

masalah yang dialami temannya.  
    

19 
Siswa meminta bantuan hanya bila menghadapi 

masalah yang tidak mampu diatasi sendiri. 
    

20 
Siswa menghargai apa pun bentuk 

bantuan yang diterima 
    

21 
Siswa tidak membenci orang lain bila tidak dapat 

membantu. 
    

22 
Siswa berterima kasih sekecil apa pun bantuan yang 

telah diterima. 
    

23 Siswa mengucapkan terima kasih dengan tulus.     

24 
Siswa memohon maaf bila menyinggung perasaan 

orang lain.  
    

25 
Siswa meminta maaf sambil menjabat tangan orang 

lain.  
    

26 
Siswa tidak meminta maaf bila menyinggung 

perasaan orang lain. 
    

27 Siswa sabar menghadapi penghinaan orang lain.     

28 
Siswa berpikiran positif atas perlakuan yang 

kurang menyenangkan. 
    

29 Siswa berupaya memahami perasaan orang lain.     

30 
Siswa menyatakan rasa senang bila 

orang lain bahagia. 
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D. Hasil Uji Validitas  
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E. Hasil Uji Rehabilitas  
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F. Daya Beda kelompok atas 

 

 

kelompok bawah 
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G. Tingkat Sukar 
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H. Lampiran  Surat Keterangan Izin Penelitian Dari Kampus 
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I. Lampiran  Surat Keterangan Izin Penelitian Dari Sekolah 
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J. Lampiran  Waktu Bimbingan Dengan Dosen Pembimbing 
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